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ABSTRAK 

 

Jannah, Miftakhul (D99217072), Penerapan Metode Ummi pada 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an secara Daring di Raudlotul 

Athfal Perwanida Ketintang Surabaya 

      Skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya pembelajaran jarak jauh 

yang dilakukan secara Daring karena Pandemi Covid-19. Lembaga 

sekolah tetap harus memberikan hak anak untuk mendapatkan 

pendidikan dasar meski dilakukan secara jarak jauh dengan tetap 

mepertimbangkan kemapuan belajar dan perkembangan anak. RA 

Perwanida Ketintang Surabaya memberikan pendidikan dasar beragama 

dan keterampilan dasar yakni membaca al-Qur’an untuk peserta 

didiknya dengan metode Ummi secara Daring. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan metode Ummi 

pada pembelajaran membaca al-Qur’an secara Daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya, mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambat serta hasil belajar dari penerapan metode Ummi pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara Daring. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

yang telah terkumpul dianalisis dengan proses reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi metode, triangulasi sumber, dan triangulasi waktu. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa RA Perwanida 

melaksanakan penerapan metode Ummi secara Daring dengan 

bekerjasama dengan Ummi Foundation. Penerapan tersebut dilakukan 

oleh guru Ummi Foundation menggunakan telepon video dan 

pengiriman video secara Daring dan sekolah berperan sebagai fasilitator. 

Faktor yang menghambat penerapan adalah terkendalanya murid saat 

pembelajaran, tuntuan prestasi dari orangtua, dan koordinasi dengan 

guru Ummi. Faktor pendukung penerapan metode Ummi secara Daring 

adalah guru yang sudah sesuai standar Ummi, pembelajaran yang 

singkat namun penuh pendampingan, dan apresiasi dari sekolah yang 

dapat memotivasi murid. Hasil dari penerapan metode Ummi adalah 

anak mampu membaca al-Qur’an sesuai kaidah, tajwid, dan tartil sesuai 

dengan kemampuan dan perkembangan anak. 

 

Kata kunci : Penerapan.Metode Ummi, Daring. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Coronavirus Disease 2019 atau lebih dikenal dengan Covid-19 adalah 

penyakit baru di awal tahun 2020 yang dengan cepat menyebar ke seluruh 

dunia. Infeksi yang ditimbulkan ialah muncul demam dengan suhu mencapai 

38 ̊ C, batuk dan kesulitan bernapas.1 Penyakit ini disebabkan oleh virus baru 

yang diberi nama oleh World Health Organization (WHO) dengan Severe 

Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2).2 WHO juga 

mendeklarasikan bahwa Covid-19 sebagai Public Health Emergency of 

International Concern (PHEIC).3 Deklarasi tersebut berarti bahwa 

pemerintahan pada negara-negara di seluruh dunia harus segera meningkatkan 

perlindungan kesehatan masyarakat dan menyiapkan berbagai hal untuk 

mencegah maupun meredam penyebaran virus.  

Sebagai negara berpenduduk terbesar ke empat di dunia, Indonesia 

memiliki risiko penularan dalam jumlah besar dan penyebaran virus yang 

tinggi. Pemerintahan Indonesia mengupayakan berbagai cara untuk menekan 

angka penyebaran virus, yakni dengan percepatan penanganan Covid-19. 

Sejalan dengan itu, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 

                                                 
1 Susilo, Adityo, et.al., “Cornavirus Disease 2019: Tinjauan Literatur Terkini” (Jurnal Penyakit 

dalam Indonesia, 2020) Vol. 7, hal. 45. 
2 World Health Organization, “Naming the coronavirus disease (Covid-19) and that causes” (Cited 

29 Maret 2020). Naming the coronavirus disease (Covid-19) and the virus that causes it (who.int) 
3 Wargadinata, Wildana et.al., “Student’s Responses on Learning in the Early Covid-19 

Pandemic” (Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 2020), hal. 142. 

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/technical-guidance/naming-the-coronavirus-disease-(covid-2019)-and-the-virus-that-causes-it
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Nadiem Anwar Makarim menerbitkan Surat Edaran (SE) Nomor 4 Tahun 

2020 tentang pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat Covid-19. Surat 

edaran tersebut salah satunya berisi tentang pembelajaran sekolah yang 

dilakukan dari rumah atau Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).4 Pemberlakuan 

belajar dari rumah diterapkan untuk seluruh jenjang kependidikan, mulai dari 

jenjang PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) sampai jenjang Perguruan 

Tinggi. Penerapan ini diberlakukan agar seluruh anak dapat tetap mendapat 

hak layanan pendidikan meski dalam masa darurat Covid-19. 

Belajar dari rumah adalah cara yang efektif untuk masa darurat Covid-19. 

Kegiatan belajar dari rumah sangat membantu dalam penekanan angka 

penularan virus. Guru bisa tetap mengajar dan murid tetap dapat belajar 

meskipun tidak bertatap muka secara langsung dan tidak belajar di sekolah 

seperti pada umumnya. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan pada saat 

belajar dari rumah adalah melalui online atau dalam jaringan (daring). 

Aktivitas daring sangat sesuai untuk mengganti pembelajaran tatap muka 

secara langsung di-era teknologi dan komunikasi yang sedang berkembang 

pesat.5 Sejalan dengan Wahyudin & Susilana (2011), inovasi dalam 

pembelajaran secara online dimaknai sebagai pembaruan atau perubahan 

yang disebabkan antara lain untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

                                                 
4 Kemendikbud, “Mendikbud Terbitkan SE tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat 

Covid-19” (24 Maret 2020). https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-

terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19  
5 Pusvyta Sari, Memotivasi belajar dengan menggunakan E-Learning (Jurnal Ummul Quro, 2015), 

6 (2), hal. 20. 

https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/03/mendikbud-terbitkan-se-tentang-pelaksanaan-pendidikan-dalam-masa-darurat-covid19
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seseorang atau kelompok dan untuk memecahkan masalah yang muncul serta 

memperbaiki suatu situasi atau proses tertentu yang terjadi di masyarakat.6  

Masa darurat Covid-19 menjadikan semua jenjang pendidikan harus 

melaksanakan pembelajaran secara daring, tak terkecuali pada PAUD. Semua 

aktivitas pembelajaran di sekolah beralih menjadi Pembelajaran Jarak Jauh 

(PJJ). Lembaga sekolah beserta guru tentunya melakukan upaya agar belajar 

tetap menyenangkan dan anak mendapat pelajaran yang bermakna meskipun 

pembelajaran telah beralih pada kegiatan belajar dari rumah. Tentunya semua 

aspek perkembangan anak yang meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa, dan seni juga diperhatikan oleh 

lembaga sekolah. Teknologi bisa menjadi alat untuk pengalaman pendidikan 

yang berharga, termasuk dalam pendidikan anak tetapi masih perlu untuk 

memastikan penggunaannya memenuhi tujuan pendidikan tertentu.7 Untuk itu 

lembaga sekolah dan guru memiliki kewajiban untuk tetap melakukan 

kegiatan yang menunjang perkembangan anak di saat belajar dari rumah 

dengan memanfaatkan teknologi yang ada secara maksimal.  

Anak usia dini membutuhkan pengajaran berkualitas tinggi untuk 

memberikan keterampilan dasar yang kuat termasuk membaca sebagai salah 

satu keterampilan paling mendasar.8 Pendidikan dasar dan keterampilan dasar 

sangat bermanfaat bagi anak karena tertanamnya sifat, karakter dan ajaran-

                                                 
6 Wargadinata, Wildana et.al., “Student’s Responses on Learning in the Early Covid-19 

Pandemic” (Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah, 2020), hal. 142. 
7 Isha DeCoito, “The Case for Digital Timelines in Teaching and Teacher Education” 

(International Journal of E-Learning & Distance Education, 2020), Vol. 35. hal. 3.   
8 Rachel St. Hilaire dan Tiffany L. Gallagher, Coaching Kindergarten Educators through Design-

Based Research to Enact Technology-Enhanced Reading Instruction (International Journal of E-

Learning & Distance Education 2020), Vol. 35. hal. 4. 
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ajaran yang baik sejak dini akan mempermudah pelaksanaan pendidikan pada 

jenjang dan umur selanjutnya.9 Bagi seorang muslim, membaca Al Qur’an 

adalah keterampilan mendasar dalam ilmu agama karena al-Qur’an 

merupakan sumber pengetahuan dan petunjuk bagi setiap manusia terutama 

sebagai muslim sebagaimana firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah ayat dua: 

ل مُتَّقِي نَ  فِي هِ  كِتٰبُ لََ رَي بَ ذٰلِكَ ال     هُدىً ل ِ

Artinya: Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 

mereka yang bertakwa. 

 Ada pula hadits yang mengungkapkan bahwa al-Qur’an adalah pedoman 

yang dapat menyelamatkan manusia. Sabda Rasulullah SAW:  

 َ ْ  ُُ تَ  لمَ قاَلَ:عَليَهِ وَسَ  صَلى أللهُ  رَسُلَ أللهِ  نأَ  بلَغَهَُ  هُ أنَ كِ مَالِ  نيِ عَن  وَحَدثَ رََ

لِهِ  تاَبَ اللهِ وَ سُنَّةَ رَسُو  ِْ تمُ  بهِِمَا :  ا مَا تمََسَّك  رََي نِ لنَ  تضَِلُّو  واه ر) فِي كُم  أمَ 

(مالك، البيحق، يمالحك  

Artinya: berkata kepada kami dari Malik sesungguhnya hadits tersebut 

telah sampai padanya sesungguhnya Rasulullah SAW, bersabda: Telah aku 

tinggalkan di tengah-tengah kalian suatu perkara yang jika kalian berpegang 

teguh niscaya kalian tidak akan tersesat selamanya: Kitabullah dan sunnah 

Rasul-Nya. (HR Al-Hakim, Al-Baihaqi dan Malik). 

Pentingnya al-Qur’an untuk setiap muslim sebagaimana dalil-dalil di atas 

menjadikan keterampilan membaca al-Qur’an diupayakan untuk 

dikembangkan sedari dini. Keterampilan membaca al-Qur’an ini 

dikembangkan sejak dini karena pada masa tersebut kemampuan otak 

manusia berkembang sebanyak 80% atau dalam masa golden age. 

Kemampuan otak tersebut akan berkembang dengan maksimal apabila 

stimulus yang dilakukan juga maksimal dan perkembangan otak yang sebesar 

80% tersebut hanya terjadi pada saat usia dini yakni sekitar 0-8 tahun. 

                                                 
9 Muhajir, “Materi dan Metode Pendidikan anak dalam Al Quran” (Lembaga Penerbitan FTK 

IAIN Sultan Maulana Hasanudin: Banten, 2015), hal. 97. 
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Perkembangan berkaitan dengan perubahan kualitatif dan kuantitatif yang 

merupakan deretan progresif dari perubahan yang teratur dan koheren.10 

Pembelajaran membaca al-Qur’an yang baik membutuhkan sebuah sistem 

yang mampu menjamin mutu sehingga membaca al-Qur’an secara baik dan 

benar bisa dilakukan secara mudah dan tepat.11 Pada masa darurat Covid-19, 

stimulus atau pembelajaran membaca al-Qur’an yang dilakukan oleh lembaga  

dan guru tidak bisa dilakukan secara tatap muka, mengingat SE dari 

Mendikbud mengharuskan PJJ, namun pemberian pembelajaran tersebut bisa 

dilakukan secara daring. Oleh karena itu di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya memberikan pembelajaran membaca al-Qur’an untuk peserta 

didiknya secara daring.  

Pembelajaran membaca al-Qur’an di RA Perwanida Ketintang Surabaya 

sebelum pandemi dilakukan di sekolah dan secara tatap muka. RA Perwanida 

Ketintang Surabaya mengadakan kegiatan membaca al-Qur’an bersama 

Ummi Foundation dimana pembelajarannya menggunakan metode Ummi. 

Saat masa darurat Covid-19, pembelajaran membaca al-Qur’an tatap muka 

secara langsung dialihkan ke pembelajaran daring. Kegiatan tersebut 

dilakukan agar peserta didik tetap mendapatkan pembelajaran membaca al-

Qur’an meski belajar dari rumah. Tentunya pembelajaran secara daring akan 

berbeda dari pembelajaran biasanya. Anak akan melaksanakan kegiatan 

membaca al-Qur’an melalui teknologi aplikasi yang dapat menunjang PJJ. 

                                                 
10 Yurdik Jahja. Psikologi perkembangan (Prenamedia grup, 2011), hal. 32. 
11 Hasunah Umi dan Alik R J., Implementasi Metode Ummi dalam Pembelajaran Alquran pada 

Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang (Jurnal Pendidikan Islam, 

2017), hal 162. 
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Pembelajaran melalui daring tentunya tidak mudah bagi anak usia dini 

mengingat anak usia dini masih dalam taraf berpikir pra operasional atau 

membutuhkan pengalaman yang nyata dalam berpikir. Untuk melaksanakan 

pembelajaran daring, anak harus didampingi oleh orang dewasa dalam 

mengoperasikan perangkat media daring.12 Anak juga dituntut untuk selalu 

menatap layar Personal Computer (PC) atau ponsel pintar dalam belajar 

membaca dengan mengamati gurunya ketika mengajar di layar tersebut serta 

melihat buku bacaannya. Mengingat konsentrasi anak usia dini cukup pendek 

sedangkan pembelajaran membaca merupakan kegiatan yang cukup komlpeks 

yakni memerlukan koordinasi antara mata, mulut dan pikiran serta ditambah 

dengan mendengarkan pembelajaran dari guru dilayar ponsel atau PC maka 

untuk pembelajaran daring membaca al-Qur’an bagi anak usia dini cukup 

sulit dilakukan. Untuk itu dilakukan penelitian terhadap penerapan metode 

Ummi pada pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya agar dapat mengetahui bagaimana pembelajaran 

membaca al-Qur’an dengan metode Ummi diterapkandengan model jarak 

jauh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka pertanyaan untuk 

penelitian adalah sebagai berikut: 

                                                 
12 Cindra Suryaputri Anggraeni et al., “Trend Pola Asuh Orang Tua Dalam Pendampingan Model 

Pembelajaran Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19,” JECED : Journal of Early 

Childhood Education and Development 2, no. 2 (December 31, 2020): 9, accessed February 25, 

2021, https://doi.org/10.15642/jeced.v2i2.915. 
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1. Bagaimana penerapan metode Ummi pada pembelajaran membaca al-

Qur’an secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metode Ummi pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya? 

3. Bagaimana hasil penerapan metode Ummi pada pembelajaran 

membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan metode Ummi pada pembelajaran 

membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dari 

penerapan metode Ummi pada pembelajaran membaca al-Qur’an 

secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya 

3. Untuk menjabarkan hasil dari penerapan metode Ummi pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan ilmu 

tarbiyah, wawasan dan konsep untuk pembelajaran membaca al-Qur’an 

jarak jauh khususnya dengan metode Ummi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

lembaga, baik lembaga sekolah maupun Ummi Foundation untuk 

penerapan pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring 

khususnya dengan metode Ummi. 

b. Bagi Guru dan orang tua 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan terkait: 

1) Pengelolaan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca al-

Qur’an yang dilakukan secara daring untuk anak khususnya 

dengan metode Ummi. 

2) Mengetahui kekurangan dan kelebihan pembelajaran 

membaca al-Qur’an secara daring sehingga dapat menjadi 

acuan dan pertimbangan dalam penerapan pembelajaran 

membaca al-Qur’an secara daring. 

c. Bagi Peneliti 
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Sebagai bentuk sumber dan sebagai bahan masukan kepada para 

peneliti lain. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggali dan 

memperbaiki peneliti sebelumnya sehingga bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pendidikan. 

 

E. Definisi Operasional 

       Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang baru didengar oleh 

sebagian orang dan untuk memudahkan dalam pemahaman penelitian ini maka 

peneliti cantumkan pengertian dari istilah-istilah tersebut di bawah ini: 

1. Penerapan 

Penerapan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

perbuatan menerapkan. Penerapan dilakukan untuk melaksanakan metode 

Ummi yang ada pada pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di 

RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

2. Metode Ummi 

Metode Ummi merupakan metode yang digunakan dalam pembelajaran 

membaca al-Qur’an. Nama dari metode ini berasal dari Bahasa Arab 

Ummi yang artinya Ibu. Pendekatan yang digunakan dalam metode ini 

dilakukan seperti ibu yang mengajarkan anaknya yakni dengan pengajaran 

langsung, berulang-ulang, dan dengan kasih sayang yang tulus. 

3. Ummi Foundation 

Ummi Foundation merupakan lembaga yang menerbitkan metode Ummi 

yang berpusat di Surabaya. Ummi Foundation menggerakkan metode 
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Ummi dengan mengedepankan mutu seperti memperhatikan kualifikasi 

guru al-Qur’an dan memperhatikan sistem pembelajaran melalui 

koordinator Ummi. 

4. Koordinator Metode Ummi 

Koordinator metode Ummi merupakan orang yang bertugas menjaga mutu 

guru dan pembelajaran membaca al-Qur’an metode Ummi. Koordinator 

menjaga mutu dengan mengkoordinasikan guru dan metode Ummi di tiap 

lembaga yang bekerjasama dengan Ummi Foundation.  

5. Munaqosah 

Munaqosah merupakan ujian ketuntansan belajar membaca al-Qur’an. 

Pelaksanakan munaqosah pada metode Ummi dilakukan dengan cara 

mendatangkan tim Ummi Foundation atau beberapa orang dari Ummi 

Foundation untuk melihat langsung hasil dari pembelajaran membaca al-

Qur’an dengan metode Ummi.  

6. Progress Report 

Progress Report merupakan bagian dari metode Ummi yang berupa 

laporan perkembangan hasil belajar siswa. Laporan tersebut dilakukan 

secara periodik, baik tiap selesai pembelajaran, mingguan, bulanan 

maupun saat munaqosah. Progress report dilakukan oleh guru, 

koordinator metode Ummi dan tim Ummi Foundation kepada lembaga 

sekolah dan wali murid. 
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F. Sistematika Pembahasan 

       Untuk mempermudah pembaca dalam mengkaji isi dari penelitian ini, 

terdapat sistematika pembahasan yang terbagi menjadi 6 bab, yakni sebagai 

berikut : 

Bab I: Pendahuluan 

       Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

Bab II: Tinjauan Pustaka 

       Pada bab ini memaparkan pembahasan tentang pembelajaran membaca 

al-Qur’an, pembelajaran daring dan metode Ummi secara teoritis, 

pembahasan tentang penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. Pembahasan 

ini bertujuan untuk mempermudah pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan objek penelitian.  

Bab III: Metode Penelitian  

       Dalam bab ini terdapat desain penelitian, sumber penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data dan pengecekan keabsahan data untuk 

memaparkan jenis penelitian, sumber penelitian dan teknik-teknik yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

       Pada bab ini peneliti memaparkan hasil penelitian dari penerapan metode 

Ummi pada pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. Pemaparan tersebut berupa pemaparan secara deskriptif 

baik pemaparan data maupun hasil penelitiannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Bab V: Penutup 

       Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan 

berisi saran-saran dari peneliti. 

Bagian Akhir 

      Bagian akhir dari penelitian ini berisi daftar pustaka, lampiran dan daftar 

riwayat hidup peneliti.  
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13 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Membaca al-Qur’an 

       Pembelajaran membaca al-Qur’an terdiri dari tiga kata yakni 

pembelajaran, membaca dan al-Qur’an. Ketiga kata tersebut mempunyai 

makna tersendiri namun saling terhubungan antara satu dengan yang lainnya.  

      Pembelajaran berasal dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang 

diberikan kepada orang supaya diketahui (diturut). Pembelajaran merupakan 

dua kegiatan yang dipadukan yakni kegiatan mengajar dan kegiatan belajar.13 

Mengajar adalah kegiatan memberi pelajaran atau ilmu sedangkan belajar 

merupakan kegiatan untuk memperoleh wawasan atau ilmu. Depdiknas dalam 

UU no. 20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20 menerangkan 

bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses 

pembelajaran dilakukan oleh pengajar atau pendidik dan pelajar atau peserta 

didik.  

       Membaca berasal dari kata baca yang dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) bermakna melihat serta memahami apa yang ditulis dengan 

melisankan atau hanya di dalam hati. Membaca adalah keterampilan 

mengenal dan memahami tulisan dalam bentuk urutan lambang – lambang 

                                                 
13 Siti S.U dan Abdul Wafi, Metode-metode Praktis dan Efektif dalam Mengajar Al-Qur’an bagi 

Anak Usia Dini (Jurnal Proceedings of The 2nd Annual Conference on Islamic Early Childhood 

Education, 2017), vol. 2, hal. 123. 
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grafis dan perubahannya menjadi wicara bermakna dalam bentuk pemahaman 

diam-diam atau pengujaran keras-keras.14 Menurut Nurhadi membaca adalah 

suatu intrepretasi simbol – simbol tertulis atau membaca adalah menangkap 

makna dari serangkaian simbol – simbol.15 Dalam kegiatan membaca 

diperlukan interaksi timbal balik, aktif, dan dinamis antara pembaca dengan 

teks bacaan.16 

       Kemudian al-Qur’an dari segi Bahasa Arab ialah berasal dari kata 

“Qara’a-Yaqro’u-Qur’anan” berarti “bacaan” atau “yang dibaca” 

sebagaimana disebut dalam firman Allah SWT Qur’an surat Al-Qiyamah (75) 

ayat 17-18: 

اٰ نهَٗ  انَِّ  عهَٗ وَقرَُ  اٰ نهَٗ فاَِ ذاَ قرَََأ    ۚ   عَليَ ناَ جَم  ۚ   نٰهُ فاَ تَّبِع  قرَُ   

Artinya: Sesungguhnya atas Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 

(membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai 

membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 

 

      Para ulama sepakat mendefinisikan bahwa al-Qur’an merupakan kalam 

Allah yang mengandung mukjizat, yang diturunkan kepada nabi dan rasul 

terakhir dengan perantara Malaikat Jibril yang ditulis dalam mushaf 

disampaikan secara mutawatir dan merupakan ibadah bagi yang 

membacanya. Menurut Abd al-Wahab Al-Khallaf al-Qur’an adalah firman 

                                                 
14 Fajar Rachawati, Dunia di balik kata (Pintar Membaca)(Yogyakarta: Grtra Aji Parama, 2008), 

hal. 3. 
15 Nurhadi,  Tata Bahasa Pendidikan (Semarang: IKIP Semarang Press, 1995), hal. 34. 
16 Hernik Farisia et al., “Peningkatan Pemahaman Siswa Terhadap Teks Eksposisi Melalui Strategi 

Membaca Pemahaman SQ3R Pada Siswa Kelas VII Mts Wachid Hasyim Surabaya,” Jurnal PTK 

dan Pendidikan 7, no. 2 (December 31, 2021): 88, accessed January 8, 2022, 

http://36.92.225.6/index.php/ptkpend/article/view/4497. 
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Allah yang merupakan undang-undang bagi seluruh manusia dan petunjuk 

untuk beribadah bahkan membacanya termasuk beribadah.17 

       Dari keseluruhan pengertian di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran 

membaca al-Qur’an merupakan sebuah proses belajar mengajar yang mampu 

menghasilkan keterampilan melafalkan simbol-simbol atau huruf yang ada 

pada al-Qur’an. Pembelajaran membaca al-Qur’an merupakan pembelajaran 

yang wajib dilakukan oleh seluruh umat muslim mengingat terdapat petunjuk-

petunjuk di dalamnya dan membacanya adalah sebuah ibadah maka 

mempelajarinya termasuk kewajiban bagi muslimin.  

       Membaca al-Qur’an berbeda dengan membaca buku berbahasa Indonesia 

karena al-Qur’an menggunakan Bahasa Arab. Mempelajarinya harus dimulai 

dari mengenal dan mengingat huruf hijaiyah. Pelafalan huruf hijaiyah 

tidaklah sama dengan huruf abjad. Pelafalan pada huruf hijaiyah disebut 

dengan makhorijul huruf. Selain mepelajari huruf dan makhraj, terdapat tanda 

baca dan hukum-hukum bacaan seperti tanda waqaf dan washol, tajwid dan 

gharib yang harus diterapkan. Semua simbol dan pelafalan dalam membaca 

al-Qur’an dipelajari secara urut dan berangsur-angsur agar mudah diterima 

dan dipahami.  

      Pembelajaran membaca al-Qur’an tidak terpaku dengan simbol-simbol 

atau pelafalan saja melainkan terdapat adab dalam membacanya. 

Sebagaimana firman Allah SWT. al-Qur’an surat Al-Muzzammil Ayat 4:  

                                                 
17 Siti S.U dan Abdul Wafi, Metode-metode Praktis dan Efektif dalam Mengajar Al-Qur’an bagi 

Anak Usia Dini (Jurnal Proceedings of The 2nd Annual Conference on Islamic Early Childhood 

Education, 2017), vol. 2,  hal. 123. 
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تِي لً  اٰ نَ ترََ  ۚ   اوَ  زِد  عَليَ هِ وَرَت لِِ ال قرَُ   

Artinya: atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah al-Qur’an itu dengan 

perlahan-lahan. 

Allah memerintahkan untuk membaca al-Qur’an secara perlahan-lahan, yakni 

dengan bacaan yang benar sesuai kaidah dan dengan tempo bacaan yang 

sesuai.  

 

1. Pembelajaran Membaca al-Qur’an bagi Anak Usia Dini 

       Usia dini merupakan awal dari pertumbuhan dan perkembangan. 

Pada masa ini potensi anak akan berkembang dengan pesat yang biasa 

disebut dengan masa keemasan. Masa kanak-kanak adalah masa yang 

sangat penting untuk pembentukan pondasi dan kepribadian bagi anak. 

Pendidikan dasar dan keterampilan dasar sangat bermanfaat bagi anak 

karena tertanamnya sifat, karakter dan ajaran-ajaran yang baik sejak dini, 

akan mempermudah pelaksanaan pendidikan pada jenjang dan umur 

selanjutnya.18 Salah satu pendidikan dasar yang harus ditanamkan sejak 

kecil adalah pendidikan beragama. Sebagaimana isi dari pancasila di sila 

pertama yakni “Ketuhanan yang Maha Esa”, agama merupakan hal 

utama dan mendasar. Dalam agama Islam, Allah telah memberikan 

petunjuk bagi hambanya yakni melalui al-Qur’an. Untuk itu mempelajari 

al-Qur’an juga merupakan pendidikan dasar yang harus dilaksanakan 

                                                 
18 Muhajir, Materi dan Metode Pendidikan anak dalam Al Quran (Banten: Lembaga Penerbitan 

FTK IAIN Sultan Maulana Hasanudin, 2015), hal. 97. 
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sejak usia dini agar tertanam sifat, karakter, dan ajaran-ajaran Islam pada 

anak.   

      Mempelajari al-Qur’an dapat dimulai dari membacanya. Membaca 

juga merupakan keterampilan dasar bagi anak usia dini. Membaca  

merupakan keterampilan berbahasa yang meliputi menyimak/ 

mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan membaca 

adalah kemampuan yang kompleks yang dapat dikuasi secara bertahap 

sehingga bisa dilaksanakan seiring perkembangan anak dan dilakukan 

sesuai perkembangan anak. Dari membaca anak akan banyak mengetahui 

banyak hal karena membaca merupakan jendela dunia. Untuk itu 

pembelajaran membaca al-Qur’an dilakukan sedari dini secara bertahap 

sesuai perkembangan anak agar mereka mendapatkan keterampilan 

membaca yang dapat menunjang pendidikan dasar dalam beragama. 

       Pembelajaran membaca al-Qur’an bagi anak usia dini tentu tidak 

sama dengan orang dewasa. Anak usia dini memiliki karakteristik yang 

unik, spontan, energik, rasa ingin tahu yang kuat, imajinatif, egosentris, 

dan konsentrasi pendek. Pembelajaran membaca al-Qur’an dengan 

metode klasikal saja tidak cukup efektif untuk anak karena dengan 

konsentrasi yang pendek akan membuat anak cepat bosan. Meski 

perkembangan anak cukup pesat pada usa dini namun masih perlu 

stimulus yang baik dan makimal. Perkembangan kognitif anak pun masih 

dalam masa pra operasional sehingga perlu pengalaman yang nyata agar 

pembelajaran yang dilaksanakan bisa bermakna. Untuk itu pembelajaran 
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membaca al-Qur’an harus menyesuaikan dengan perkembangan anak dan 

sesuai dengan karakteristik anak agar pembelajaran dapat dengan mudah 

diterima oleh anak.  

 

 

2. Kemampuan membaca Anak Usia Dini 

       Membaca merupakan keterampilan berbahasa. Menurut Wiyani 

“pengembangan kemampuan bahasa meliputi pengembangan aspek 

mendengar, berbicara, membaca dan menulis.”19 Anak usia dini memiliki 

kemampuan membaca melalui beberapa tahap, yakni:20 

a. Tahap timbulnya kesadaran terhadap tulisan (Magical Stage) 

Anak akan mulai belajar menggunakan buku dan mulai menyadari 

bahwa buku merupakan hal yang penting. Anak mengetahui bahwa 

gambar dan tulisan adalah hal yang berbeda. Anak akan melihat-lihat 

buku, membolak-balikkan buku dan terkadang membawa buku 

kemana-mana. 

b. Tahap Konsep Diri (Self Concept Stage) 

Pada tahap ini anak memandang dirinya sebagai pembaca, mulai 

melibatkan diri dalam kegiatan membaca, seperti pura-pura 

membaca buku, memberi makna pada gambar yang ada pada buku, 

                                                 
19 Sunanih, Kemampuan Membac Huruf Abjad bagi Anak Usia Dini Bagian dari Perkembangan 

Bahasa (Early Childhood: Jurnal Pendidikan, 2017), vol.1, no. 1, hal. 8. 
20 Emmi Silvia Herlina, Membaca Permulaan untuk Anak Usia Dini dalam Era Pendidikan 4.0 

(Jurnal Pionir LPPM Universitas Asahan, 2019), Vol. 5, hal. 339. 
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dan membaca buku dengan menggunakan bahasanya walaupun tidak 

sesuai dengan tulisannya. 

c. Tahap Membaca Antara atau Tahap Membaca Gambar (Bridging 

Reading Stage) 

Anak telah mengenali kata-kata disekelilingnya. Anak mulai 

mengingat kata-kata yang berkaitan dengan dirinya, mengenal 

alphabet, memperhatikan gambar yang ada pada buku atau poster 

dan anak akan merasa senang membuka buku dan melihat gambar 

yang ada pada buku. 

d. Tahap pengenalan bacaan (Take Off Reader Stage) 

Anak dapat menggunakan tiga sistem bahasa di tahap ini, yakni 

bunyi huruf, arti kata, dan aturan kata atau kalimat secara bersama-

sama. Anak mulai tertarik pada bacaan dan mencoba mengingat 

kembali bentuk huruf dan cara membacanya. Anak mulai gemar 

membaca apa saja yang ditemui di lingkungannya seperti tulisan 

pada papan nama toko, poster, kemasan makanan ringan dan lain 

sebagainya. 

e. Tahap membaca lancar (Independent Reader Stage) 

Anak sudah bisa membaca secara lancar. Berbagai jenis buku dan 

hal-hal yang ada di lingkunannya seperti poster, papan 

pengumuman, nama tempat dan hal yang ia temui dalam kehidupan 

sehari-hari sudah dapat dibaca dengan lancar oleh anak. Anak dapat 

mengkonstruksi makna dari huruf dan dari pengalaman sebelumnya. 
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       Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan menurut 

Lamb dan Arnod adalah sebagai berikut:21 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis merupakan faktor kesehatan fisik anak, 

pertimbangan neorulogis, dan jenis kelamin. Anak dengan gangguan 

pada alat indera atau kelainan otak akan mendapati hambatan saat 

belajar membaca. Dengan kelainan tersebut kemampuan membaca 

anak akan berbeda dengan anak yang normal. Anak dengan kondisi 

fisik yang lelah atau mengantuk akan kurang maksimal dalam belajar 

dari pada anak yang fisiknya normal. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis mencangkup motivasi, minat, emosi, kematangan 

sosial dan penyesuaian diri anak. Anak yang lebih minat dengan 

buku akan lebih tertarik belajar membaca dari pada anak lainnya. 

Begitu pula anak yang telah memahami bahwa membaca merupakan 

hal yang penting akan termotivasi untuk belajar membaca dengan 

giat. 

c. Faktor Intelektual 

Anak dengan kematangan intelektual akan lebih cepat bisa saat 

diberi stimulus untuk membaca. Kemampuan intelektual anak yang 

lebih matang dapat mempengaruhi kemampuan membaca anak. 

d. Faktor lingkungan 

                                                 
21 Mufidah Lailatul K., Skripsi: “Implementasi Pembelajaran Baca Al Qur’an dengan 

Menggunakan Metode Ummi untuk Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Malang” 

(Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020) hal. 26-27. 
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Latar belakang anak seperti keluarga, lingkungan sekitar rumah baik 

dari segi sosial maupun ekonomi dapat mempengaruhi kemampuan 

membaca anak secara tidak langsung. Anak dengan keluarga yang 

kurang peduli terhadap pendidikan akan kurang mendapat stimulus 

dari keluarganya begitu pula dengan lingkungan sosialnya. 

 

B. Pembelajaran Daring 

       Daring merupakan singkatan dari dua kata yakni “Dalam Jaringan”. 

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan 

internet.23 Menurut Thome “pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

yang pelaksanaannya memanfaatkan teknologi multimedia, kelas virtual, 

video, teks online animasi, email, pesan suara, telepon konferensi, dan video 

streaming online.”24 Menurut Bilfaqih dan Qomarudin “pembelajaran daring 

merupakan program pelaksanaan kelas belajar untuk mencapai kelompok 

yang kuat dan luas melalui jaringan internet dengan jumlah peserta yang tidak 

terbatas dan dapat dilakukan secara gratis maupun berbayar.”25 Dari 

pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring merupakan 

pembelajaran yang menggunakan media elektronik dan teknologi informasi 

yang memiliki keluwesan dalam medium dan tidak terikat oleh ruang dan 

                                                 
23 Rikhatul Wardah and Hernik Farisia, “Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19: 

Implementasinya Pada Sekolah Menengah Pertama,” Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 4 

(August 2, 2021): 2008–2017, accessed January 6, 2022, 

https://www.edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/908. 
24 Dewi Fatimah, Skripsi: “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Sekolah Dasar” (Jambi: Universitas Jambi, 2021), hal. 14. 
25 Bilfaqih, Y., dan Qomarudin, M. N., Esensi Pengembangan Pembelajaran Daring (Yogyakarta: 

Deepublish, 2015) hal. 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

waktu. Pembelajaran ini juga disebut pembelajaran elektronik (E-Learning) 

karena model pembelajarannya dibuat dalam format digital melalui perangkat 

elektronik.  

       Pembelajaran daring memiliki tiga fungsi di dalam kegiatan belajar 

mengajar, yaitu:26 

1. Suplemen (tambahan) 

      Pembelajaran daring sebagai tambahan jika tidak ada kewajiban bagi 

peserta didik untuk mengakses/ menggunakannya. Peserta didik memiliki 

pilihan untuk memanfaatkannya atau tidak. Peserta didik juga dapat 

mengakses apabila membutuhkannya atau sebagai tambahan 

pengetahuan dan wawasan. 

2. Komplemen (pelengkap) 

      Pembelajaran daring sebagai komplemen apabila digunakan untuk 

melengkapi materi dalam belajar mengajar. Materi yang diprogram 

melalui pembelajaran daring bisa berupa materi pengayaan atau remedial.  

3. Subtitusi (pengganti) 

      Pembelajaran daring sebagai pengganti apabila kelas konvensional 

tidak dapat dilaksanakan atau kegiatan belajar dan mengajar yang biasa 

dilakukan tidak dapat dilaksanakan karena suatu hal tertentu. 

       Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dilakukan secara daring tetap harus 

disiapkan dengan matang. Pembelajaran daring bukan hanya memindahkan 

materi melalui jaringan atau internet atau guru hanya memberikan tugas 

                                                 
26 Tiara Cintiasih, Skripsi: “Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Kelas III SD PTQ Annida Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2020” (Salatiga: IAIN 

Salatiga, 2020) hal. 24. 
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melalui internet, akan tetapi guru harus menyiapkan, melaksanakan serta 

mengevaluasi pembelajaran. Untuk itu sebelum memulai pembelajaran daring 

tetap harus mempertimbangkan beberapa faktor berikut:27 

1. Analisis kebutuhan (need analysis) 

      Analisis kebutuhan dilakukan untuk membertimbangkan apakah 

kegiatan belajar mengajar atau lembaga pendidikan membutuhkan 

pembelajaran daring. Apabila telah disepakati bahwa PJJ secara daring 

diperlukan, maka perlu membuat studi kelayakan dari segi teknis, sumber 

daya manusia, segi ekonomis dan sosial. 

      Studi kelayakan dari segi teknis ialah dengan melihat kelayakan 

jaringan internet, jaringan komputer, listrik dan perangkat elektronik 

lainnya yang berkaitan dengan teknis pembelajaran daring. Kemudian 

studi kelayakan dari sumber daya manusia adalah dengan menganalisis 

apakah sumber daya manusianya memiliki pengetahuan dan kemampuan 

atau keterampilan dalam melaksanakan pembelajaran daring. Dari segi 

ekonomis dilakukan studi kelayakan tentang seberapa besar dana yang 

dikeluarkan untuk PJJ secara daring. Apakah biayanya dapat diatasi oleh 

lembaga pendidikan. Analisis secara sosial dilakukan dari sikap 

masyarakat atau peserta didik dan orang tua dapat menerima 

pembelajaran daring atau tidak. Jika tidak dapat diterima maka perlu 

adanya sosialisasi dan pemahaman. 

2. Rancangan Pembelajaran 

                                                 
27 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hal. 173. 
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       Hal utama yang dilakukan oleh seorang pengajar dalam 

pembelajaran adalah menyiapkan isi dari pembelajaran. Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 20 (tentang Standar Proses) yang berisi 

perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber 

belajar dan penilaian hasil belajar. Pengajar harus menyiapkan materi dan 

menyusun materi yang sesuai dengan pembelajaran yang dilakukan 

secara daring.  Materi pembelajaran yang sesuai adalah yang dapat 

menjadikan pembelajar memahaminya. Sehingga rancangan 

pembelajaran, metode pembelajaran dan sumber pembelajaran juga perlu 

mempertimbangkan terkait pembelajar seperti latar belakang, usia, dan 

sebagainya. 

 

 

3. Tahap Pengembangan 

      Rancangan pembelajaran yang sudah dibuat dan media yang telah 

disiapkan untuk pembelajaran daring dikembangkan serta dievaluasi 

secara terus menerus agar dapat menjadi pembelajaran yang efektif dan 

efisien. Pengembangan pembelajaran daring ini disesuaikan dengan 

fasilitas teknologi informasi dan komunikasi yang tersedia.  

4. Pelaksanaan 
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       Rancangan pembelajaran yang sudah dikembangkan dapat 

dilaksanakan. Dalam pelaksanaan yang sesungguhnya akan nampak 

bagaimana pembelajaran dapat berjalan dan apa saja yang masih 

terhambat. Pada pelaksanaan, rancangan yang sudah dikembangkan 

sebelumnya akan benar-benar digunakan sebagai pembelajaran. Masukan 

dari pembelajar atau pihak lain yang bersangkutan sangat diperlukan 

untuk perbaikan pembelajaran. Pelaksanaan ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk evaluasi. 

5. Evaluasi 

       Evaluasi dapat dilakukan saat uji coba dengan mengambil sampel 

orang dan bisa juga dilakukan ketika pembelajaran daring sudah 

dilaksanakan. Tujuannya adalah untuk mengkoreksi rancangan yang 

telah dikembangkan apakah relevan dengan keadaan sesungguhnya. Jika 

kurang relevan maka perlu adanya evaluasi pada rancangan tersebut. 

Hambatan pada pelaksanaan pembelajaran pun dapat menjadi bahan 

evaluasi untuk mengembangkan pembelajaran daring. Evaluasi 

dialakukan secara terus-menerus untuk menjadikan pembelajaran daring 

yang digunakan ini menjadi lebih efektif dan efisien baik bagi 

pembelajar, pengajar, maupun lembaga. 

 

C. Metode Ummi 

Metode Ummi adalah suatu metode pembelajaran membaca al-Qur’an 

yang diterbitkan oleh Konsorium Pendidikan Indonesia (KPI) Ummi 
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Foundation Surabaya. Nama Ummi digunakan karena ibu merupakan 

madrasah pertama bagi semua anak. Metode ini pun menggunakan 

pendekatan bahasa ibu dalam pembelajaran membaca al-Qur’an. Tiga strategi 

bahasa ibu tersebut, yakni:28 

a) Langsung (Direct method)  

Pembelajaran yang dilakukan yakni dengan dibaca langsung tanpa diurai 

atau dieja. Seperti halnya bahasa ibu yang memberikan pengajaran 

kepada anaknya dengan cara mempraktikkannya secara langsung tanpa 

penjelasan yang panjang, pembelajaran membaca al-Qur’an pun 

dipelajari dengan langsung dibaca tanpa banyak penjelasan. 

b) Diulang-ulang (Repetition) 

Melatih dan mendidik anak dalam keteraturan hidup kesehariannya akan 

memunculkan watak disiplin.29 Ketika membaca al-Qur’an pun juga 

memerlukan keteraturan yakni dengan mengulang-ulang bacaan. Bacaan 

al-Qur’an yang awalnya dibaca secara terbata-bata akan semakin lancar 

dan terdengar semakin indah jika dilakukan berulang kali. Pengulangan 

akan menguatkan bacaan al-Qur’an yang dipelajari seperti ibu yang 

dengan terus – menerus dan berulang-ulang mengajarkan sesuatu kepada 

anaknya agar pelajaran tersebut mudah diingat oleh anak. 

c) Kasih sayang yang tulus (Afection) 

                                                 
28 Masrusi dan Yusuf MS, Modul Sertifikasi Guru Al Quran Metode Ummi (Surabaya: Ummi 

Foundation ), hal. 1. 
29 Imam Ahmad Ibnu N., Membentuk & Meningkatkan Disiplin Anak Sejak Dini (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2009), hal. 22. 
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Kasih sayang ibu yang tulus, penuh cinta dan kesabaran adalah kunci 

kesuksesannya dalam mendidik anak. Ilmu membaca al-Qur’an pun akan 

berhasil diterapkan jika pengajarannya dilakukan dengan tulus dan penuh 

kesabaran seperti ibu mendidik anaknya. Sehingga ketika mengajarkan 

membaca al-Qur’an  guru diharuskan mengajarkannya dengan sabar dan 

penuh kasih sayang.  

 

1. Sistem Mutu Metode Ummi 

       Ummi Foundation memiliki salah satu misi membangun sistem 

manajemen pembelajaran al-Qur’an yang berbasis mutu. Sistem berbasis 

mutu Ummi Foundation yang dikenal dengan 10 pilar sistem mutu 

merupakan suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

implementasi pembelajaran membaca al-Qur’an dan harus diterapkan 

oleh semua pengguna metode Ummi untuk mencapai hasil yang 

berkualitas. 10 pilar mutu tersebut antara lain: 30 

a. Good Will Management 

Kesediaan, dukungan dan perhatian dari pimpinan lembaga atau 

pengelola terhadap pembelajaran Al Qur’an. Pimpinan lembaga yang 

dimaksud adalah pimpinan lembaga yang bekerjasama dengan Ummi 

Foundation dalam hal pembelajaran membaca al-Qur’an seperti 

kepala Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) atau kepala sekolah. 

Dukungan dari pihak lembaga dapat berupa ketersediaan sarana 

                                                 
30 Masrusi dan Yusuf MS, Modul Sertifikasi Guru Al Quran Metode Ummi (Surabaya: Ummi 

Foundation ), hal. 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

prasaranan yang menunjang kegiatan pembelajaran, mendukung 

perkembangan kurikulum pembelajaran membaca al-Qur’an metode 

Ummi, upaya kesejahteraan guru pengajar dan hal lainnya yang 

berkaitan dengan pembelajaran membaca al-Qur’an. 

b. Sertifikasi Guru 

Semua guru pengajar diharuskan sudah lulus tashih metode Ummi 

dan mengikuti pelatihan metodologi dan manajemen pengelolaan 

pembelajaran al-Qur’an metode Ummi atau disebut dengan 

sertifikasi guru metode Ummi. Program ini dilakukan untuk 

memenuhi standarisasi mutu pada setiap pengajar al-Qur’an metode 

Ummi.  

c. Tahapan yang baik dan benar 

Tahapan yang dilakukan untuk pembelajaran membaca al-Qur’an 

metode Ummi menyesuaikan dengan karakteristik obyek yang akan 

diajar, bidang apa yang akan diajarkan, serta tahapan yang sesuai 

dengan problem kemampuan orang baca al-Qur’an.  

d. Target jelas dan terukur 

Ummi Foundation telah menetapkan target-target dalam setiap tahap 

pembelajaran. Target yang jelas memudahkan untuk melihat 

ketercapaian ditiap tahap. Target yang sudah jelas dan terukur juga 

dapat memudahkan dalam hal evaluasi pembelajaran.  

e. Mastering Learning yang Konsisten 
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Ketuntasan yang diharapkan dalam Ummi adalah mendekati 100 %. 

Selain menjamin mutu melalui guru pengajar, Ummi Foundation 

juga berkomitmen pada mutu keberhasilan pembelajran khususnya 

pada jilid sebelum tajwid dan gharib. Prinsip dasar dalam mastery 

learning adalah bahwa siswa hanya boleh melanjutkan ke jilid 

berikutnya jika jilid sebelumnya sudah benar-benar baik dan lancar.  

f. Waktu Memadai 

Pembelajaran membaca al-Qur’an membutuhkan waktu yang cukup. 

Durasi yang cukup lama akan membuat jenuh peserta didik. 

Demikian juga jika durasi terlalu cepat maka akan kurang efektif. 

Maka dari itu pembelajaran membaca al-Qur’an harus dengan waktu 

yang sesuai dan memadai. Waktu yang dibutuhkan minimal 4-5 kali 

seminggu dan setiap pertemuannya 60-90 menit serta akan semakin 

sempurna hasilnya jika ada tambahan latihan mandiri. 

g. Rasio Guru dan Siswa yang Proporsional 

Pengajaran yang bermutu juga ditentukan oleh rasio guru dan siswa. 

Rasio yang ideal dalam belajar membaca Al Qur’an pada metode 

Ummi adalah satu orang guru mengajar 10 siswa atau maksimal 15 

siswa.  

h. Kontrol Internal dan Eksternal 

Kontrol mutu yang dilakukan untuk menjamin kualitas kegiatan 

pembelajaran. Maka dari itu dilakukan kontrol pada pembelajaran 
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membaca al-Qur’an metode Ummi dengan pembagian kontrol 

sebagai berikut: 

1) Kontrol Internal  

Kontrol internal dilakukan oleh koordinator pembelajaran 

membaca al-Qur’an di sebuah lembaga yang bekerjasama 

dengan Ummi Foundation seperti TPQ dan sekolah. Tiap 

lembaga terdapat satu koordinator atau maksimal dua 

koordinator. Fungsinya adalah untuk mengotrol pembelajaran di 

tiap lembaga baik dari segi guru maupun program pembelajaran. 

2) Kontrol Eksternal  

Kontrol eksternal dilakukan oleh tim Ummi Foundation atau 

beberapa orang dari Ummi Foundation untuk melihat hasil dari 

pembelajaran atau kemampuan peserta didik setelah 

pelaksanaan pembelajaran. Kontrol eksternal ini dilakukan 

melalui program munaqosah (ujian akhir ketuntasan belajar). 

i. Progress Report Setiap Siswa 

Sistem Ummi dibuat agar setiap siswa mendapat pelayanan terbaik 

selama proses pembelajaran berlangsung, sehingga evaluasi detail 

setiap siswa setiap periodik harus dilakukan oleh guru dan 

manajemen, baik evaluasi harian, mingguan, bulanan, saat kenaikan 

jilid, maupun ujian akhir (munaqosah) peserta didik. 

j. Koordinator yang handal. 
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Keberhasilan pembelajaran tak lepas dari peran koordinator. Peran 

aktif dan skill yang baik dalam memimpin segala sumber daya yang 

ada di lembaga, mampu memecahkan masalah dan disiplin 

administrasi merupakan standar yang harus dimiliki koordinator 

pembelajaran membaca al-Qur’an metode Ummi. 

 

2. Model Pembelajaran Metode Ummi 

       Dalam penerapan pembelajaran membaca al-Qur’an metode Ummi 

terdapat beberapa model pembelajaran yang digunakan. Model 

pembelajaran yang digunakan dalam setiap pertemuan biasanya terdapat 

dua model. Penerapan model ini dibedakan di setiap jenjang 

menyesuaikan kemampuan dan kebutuhan. Macam-macam model 

pembelajran membaca al-Qur’an metode Ummi adalah sebagai berikut:31 

a. Privat/ Individual 

Pembelajaran membaca al-Qur’an dengan model privat atau 

individual merupakan model yang dilakukan dengan cara murid 

maju satu-persatu untuk membaca buku jilid atau al-Qur’an di 

hadapan guru, sementara murid yang lain menunggu giliran sambil 

membaca sendiri. Model pembelajaran ini dapat dilakukan jika 

jumlah murid banyak atau murid yang diajar berbeda-beda jilid atau 

halaman bacaannya. Model ini juga dipakai agar guru dapat 

                                                 
31 Ibid, 9 
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mengetahui kemapuan membaca individu anak dan sering dipakai 

dalam pembelajaran membaca al-Qur’an di TPQ maupun sekolah. 

b. Klasikal Individual 

Pembelajaran dengan model klasikan individual merupakan 

pembelajaran membaca al-Qur’an melalui membaca bersama-sama 

dengan halaman yang telah ditentukan oleh guru kemudian 

dilanjutkan dengan membaca individual. Model pembelajaran ini 

dapat dilakukan dengan murid banyak yang jilidnya sama meskipun 

halamannya berbeda. 

c. Klasikal Baca Simak 

Pembelajaran membaca al-Qur’an dengan model klasikal baca simak 

adalah pembelajaran yang dilakukan dengan satu murid membaca 

sementara guru dan murid lainnya menyimak bacaan dengan buku 

masing-masing. Sebelum baca simak, pembelajaran dilakukan 

dengan cara membaca bersama-sama antara guru dan murid. 

Halaman bacaannya ditentukan oleh guru. pembelajaran ini dapat 

dilakukan jika jilid pembelajarannya sama meskipun halamnnya 

berbeda. Model ini biasanya dipakai untuk jilid 3 ke atas atau 

pengajaran membaca al-Qur’an. 

d. Klasikal Baca Simak Murni 

Pembelajaran membaca al-Qur’an model klasikal baca simak murni 

merupakan pembelajran yang hampir sama dengan klasikal baca 

simak. Perbedaannya adalah klasikal baca simak murni dilakukan 
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untuk pembelajaran dengan jilid dan halaman semua murid dalam 

satu kelompok sama. 

 

3. Tahapan Pembelajaran Metode Ummi 

       Selain model pembelajaran yang berbeda-beda, ada pula tahapan – 

tahapan pembelajaran al-Qur’an metode Ummi. Tahapan-tahapan ini 

merupakan langkah-langkah mengajar al-Qur’an yang harus dilakukan 

seorang guru dalam proses belajar mengajar. Tahapan-tahapan 

pembelajaran al-Qur’an ini harus dijalankan secara berturut-turut sesuai 

dengan hierarkinya sebagaimana berikut ini: 32 

a. Pembukaan 

Pembukaan adalah kegiatan pengondisian para siswa untuk siap 

belajar, dilanjutkan dengan salam pembuka dan membaca do’a 

pembuka belajar Al Qur’an bersama – sama. 

b. Apersepsi 

Apersepsi adalah mengulang kembali materi yang telah diajarkan 

sebelumnya untuk dapat dikaitkan dengan materi yang akan 

diajarkan pada hari ini. 

c. Penanaman Konsep 

Penanaman konsep adalah proses menjelaskan materi/ pokok 

bahasan yang akan diajarkan pada hari ini. 

d. Pemahaman Konsep 

                                                 
32 Ibid, 9. 
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Pemahaman adalah memahamkan kepada anak terhadap konsep 

yang telah diajarkan dengan cara melatih anak untuk contoh – 

contoh yang tertulis di bawah pokok bahasan. 

e. Latihan atau Keterampilan  

Keterampilan atau latihan adalah melancarkan bacaan anak dengan 

cara mengulang – ulang contoh atau latihan yang ada pada halaman 

pokok bahasan atau halaman latihan. 

f. Evaluasi  

Evaluasi adalah pengamatan sekaligus penilaian melalui buku 

prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan anak satu persatu. 

g. Penutup 

Penutup adalah pengondisian anak untuk tetap tertib, kemudian 

membaca do’a penutup dan diakhiri dengan salam penutup dari guru 

pengajar. 

 

4. Pembagian Waktu Pembelajaran Membaca al-Qur’an Metode Ummi 

       Pembagian Waktu pada tahap Pembelajaran membaca al-Qur’an 

Metode Ummi adalah sebagai berikut:33 

a. Jilid 1-6 dan al Qur’an (60’) 

1) Pembukaan (5’) 

2) Hafalan surat-surat pendek sesuai target (10’) 

3) Klasikal dengan peraga (10’) 

                                                 
33 Mufida Lailatul K., Skripsi: “Implementasi Pembelajaran Baca Al Qur’an dengan 

Menggunakan Metode Ummi untuk Anak Usia Dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Malang” 

(Malang: Perpustakaan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020) hal. 47. 
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4) Individual / baca simak / baca simak murni (30’) 

5) Penutup (5’) 

b. Sekolah ghorib dan tajwid dasar (60’) 

1) Pembukaan (5’) 

2) Hafalan surat-surat pendek sesuai target (10’) 

3) Materi ghorib / tajwid dengan alat peraga dan buku (20’) 

4) Tadarus al-Qur’an (20’) 

5) Penutup (5’) 

c. TKQ/TPQ jilid 1-6 dan al-Qur’an (90’) 

1) Pembukaan (5’) 

2) Hafalan surat-surat pendek sesuai target (10’) 

3) Klasikal dengan peraga (10’) 

4) Individual / baca simak / baca simak murni (30’) 

5) Materi tambahan (hafalan doa sehari-hari wudhu, sholat, fiqih, 

aqidah akhlak, menulis dll) (30’) 

6) Penutup (5’) 

d. TKQ/TPQ jilid ghorib dan tajwid dasar 

1) Pembukaan (5’) 

2) Hafalan surat-surat pendek sesuai target (10’) 

3) Materi ghorib / tajwid dengan alat peraga dan buku (20’) 

4) Tadarus al-Qur’an (20’) 

5) Materi tambahan (hafalan doa sehari-hari wudhu, sholat, fiqih, 

aqidah akhlak, menulis dll) (30’) 
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6) Penutup (5’). 

 

5. Spesifikasi dan Kompetensi Metode Ummi 

      Metode Ummi memiliki Spesifikasi dan kompetensi dalam setiap 

jilid. Sebagaimana pada salah satu dari 10 pilar mutu metode Ummi 

yakni target jelas dan terukur, maka setiap jilid pada metode Ummi 

memiliki spesifikasi dan kompetensi sebagai berikut:34 

Tabel 1. Spesifikasi dan Kompetensi Metode Ummi 

Jilid Spesifikasi Kompetensi 

1 

a. Mengenal huruf hijaiyah dari 

alif sampai ya 

b. Mengenal huruf hijaiyah 

berharokat fathah dari A 

sampai YA 

c. Membaca 2 sampai 3 huruf 

tunggal berharokat fathah 

dari A sampai YA 

a. Mengenal dan mampu 

membaca huruf hijaiyah 

dari A sampai YA dengan 

baik dan benar 

b. Mampu membaca 2-3 

huruf tunggal yang 

berharokat fathah dengan 

tartil dan tanpa berpikir 

lama 

2 

a. Pengenalan tanda baca  

b. Pengenalan huruf sambung 

dari alif sampai ya 

c. Pengenalan angka Arab dari 

a. Mampu membaca jilid 2 

tentang bacaan berharokat 

dengan tartil dan tanpa 

berpikir lama 

                                                 
34 Ibid. hal. 50. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1-99 b. Memahami nama-nama 

harokat 

c. Mampu membaca harokat 

dengan tepat dan tidak 

miring 

d. Mengenal dan paham 

angka Arab dari 1-99 

3 

a. Pengenalan bacaan Mad 

Thobii dibaca panjang 1 alif 

(satu kali ayunan) 

b. Mengenal bacaan Mad Wajib 

Muttashil dan Mad Jaiz 

Munfasil 

c. Mengenal angka Arab 100-

900 

a. Mampu membaca bacaan 

panjang/ Mad Thobii 

dengan mizan atau panjang 

yang tepat 

b. Menguasai bacaan Mad 

Wajib Muttashil dan Mad 

Jaiz Munfashil dengan 

mizan atau panjang yang 

tepat 

c. Paham dan mampu 

menyebutkan angka Arab 

dari 100-900 

4 

a. Pengenalan huruf yang 

disukun dan di tasydid 

dengan menekankan 

bacaannya 

a. Mampu membaca dengan 

tartil dengan menitik 

beratkan pada setiap huruf 

yang disukun dan ditasydid 
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b. Pengenalan huruf-huruf 

fawatukhussuwar yang ada 

pada halaman 40 

serta tidak dibaca kendor 

atau tawallud 

b. Mampu membedakan 

huruf-huruf yang 

mempunyai kesamaan 

suara ketika disukun atau 

ditasydid dengan benar 

5 

a. Pengenalan tanda waqaf 

b. Pengenalan bacaan dengung 

c. Pengenalan hukum lafadz 

Allah (tafkhim dan tarqiq) 

a. Mampu dan lancar 

membaca ayat yang 

bertanda waqaf 

b. Mampu membaca semua 

bacaan yang ada 

dengungnya 

c. Mampu membedakan 

lafadz Allah (tafkhim dan 

tarqiq) 

d. Mampu membaca 

fawatikhussuwar dengan 

baik dan benar 

6 

a. Pengenalan bacaaan qolqolah 

b. Pengenalan bacaan yang 

tidak dengung 

c. Pengenalan nun iwadh (nun 

a. Mampu membaca bacaan 

qoqolah baik yang dibaca 

tipis maupun tebal 

b. Mampu membaca dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

kecil) baik di awal ayat 

maupun di tengah 

d. Pengenalan bacaan Ana 

(tulisannya panjang dibaca 

pendek) 

terampil bacaan tidak 

dengung (idzhar dan 

idhgom bilagunnah) 

c. Menguasai dan paham 

bacaan anak yang 

tulisannya panjang dibaca 

pendek 

d. Menguasai tanda waqof 

dan tanda washol yang ada 

di dalam al-Qur’an 

e. Mampu membaca dengan 

lancar dan terampil 

halaman 36-39 

Diadaptasi dari Mufida Lailatul K., skripsi tahun 2020 

 

D. Penelitian terdahulu 

Tinjauan pustaka untuk pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring 

dengan metode Ummi saat ini masih belum peneliti temukan. Namun terdapat 

beberapa tinjauan yang terkait dengan pembelajaran daring dan pembelajaran 

membaca al-Qur’an secara daring untuk anak, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian oleh Mufida Lailatul Khumairoh mengenai implementasi 

pembelajaran baca al-Qur’an dengan menggunakan metode Ummi untuk 

anak usia dini di TK Negeri Pembina 1 Kota Malang. Hasil dari 
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penelitian tersebut adalah pembelajaran metode Ummi dilaksanakan 

secara langsung dengan tatap muka dengan model pembelajaran klasikal 

individu. Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas tentang metode Ummi dan sasarannya merupakan 

anak usia dini. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah 

dari cara pembelajaraanya. Pada penelitian tersebut pembelajaran 

dilakukan secara langsung tatap muka antara guru dan murid sedangkan 

pada penelitian ini adalah pembelajaran dilakukan secara daring atau 

jarak jauh. 

2. Penelitian oleh Misbakhudin, Tatyantoro A., dan Eko S. dengan judul 

“Penerapan Media Pembelajaran Metode Ummi Berbasis Android untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an”. Penelitian tersebut 

bertujuan untuk mengetahui bahwa media pembelajaran berbasis android 

dapat digunakan dalam pembelajaran membaca al-Qur’an metode Ummi. 

Persamaan dari penelitian terebut dengan penelitian ini adalah sama-

sama membahas tentang metode Ummi menggunakan daring dan 

sasarannya adalah anak usia dini. Perbedaannya ialah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh penelitian tersebut secara langsung 

atau tatap muka dan model pembelajarannya digunakan sebagai 

pelengkap pembelajaran sedangkan untuk penelitian ini proses 

pembelajarannya secara jarak jauh dan media pembelajarannya 

digunakan untuk pengganti kegiatan secara tatap muka yang tidak bisa 

dilakukan karena pandemi Covid-19. 
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3. Penelitian oleh Umi Hasunah dan Alik Roichatul Jannah dengan judul 

“Implementasi Metode Ummi dalam Pembelajaran al-Qur’an pada 

Santri di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang”. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana Metode Ummi 

diterapkan di Pondok Pesantren Salafiyah Al-Mahfudz Seblak Jombang. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni sama-sama 

membahas tentang bagaimana penerapan Metode Ummi di suatu lembaga 

pendidikan. Perbedaannya ialah penelitian tersebut dilakukan di pondok, 

sasarannya ialah santri yang sudah dewasa dan kegiatan pembelajarannya 

dilaksanakan secara tatap muka sedangkan pada penelitian yang akan 

diteliti ini sasarannya adalah anak usia dini, penelitian dilakukan di 

lembaga sekolah, dan pembelajarannya dilaksanakan secara daring dan 

jarak jauh. 

 

E. Kerangka Berpikir 

      Usia dini merupakan usia untuk mengembangkan pengetahuan dasar dan 

kemampuan dasar. Kemampuan dan pengetahuan dasar tersebut 

dikembangkan agar anak mempunyai bekal menuju jenjang yang lebih tinggi. 

Pengetahuan agama adalah salah satu pengetahuan dasar bagi anak. Bagi 

umat Islam, pengetahuan agama Islam diajarkan sejak dini untuk 

menanamkan sifat dan karakter anak sebagai seorang muslim. Langkah awal 

yang dilakukan untuk mengembangkan pengetahuan tentang agama Islam 

adalah salah satunya dengan membaca al-Qur’an. Oleh karena itu kegiatan 
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pembelajaran membaca al-Qur’an dilakukan oleh RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. 

       Kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya dilakukan secara daring dengan metode Ummi sesuai anjuran 

Kemendikbud. Pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an ini 

bekerjasama dengan Ummi Foundation. Dengan penerapan ini anak akan 

tetap mendapat pembelajaran membaca al-Qur’an meski dengan jarak jauh 

dan dalam jaringan. Penerapan pembelajaran membaca al-Qur’an tersebut 

akan diteliti dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini akan 

mendeskripsikan tentang penerapan pembelajaran membaca al-Qur’an yang 

dilakukan oleh sekolah dan Ummi Foundation dengan metode Ummi secara 

daring, serta untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat saat 

penerapan berjalan. 
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Bagan 1. Kerangka Berpikir

Pembelajaran membaca 

al-Qur’an Metode Ummi 

Upaya sekolah untuk 

Pembelajaran secara 

daring dan  jarak jauh 

Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

Proses pembelajaran membaca al-

Quran dengan Metode Ummi 

secara daring 

Hasil belajar dengan menggunakan 

metode Ummi secara daring 
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44 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian bisa diartikan sebagai suatu proses dalam 

merencanakan dan melaksanakan sebuah penelitian agar dapat berjalan 

dengan baik dan lancar.35 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif.  Bogdan & Biklen S. berpendapat bahwa penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau 

tulisan dan perilaku masyarakat yang diamati.36 Pendapat yang lainnya ialah 

oleh Genzuk yang mengatakan bahwa deskriptif kualitatif ditulis dalam 

bentuk narasi untuk melengkapi gambaran keseluruhan tentang suatu aktivitas 

atau peristiwa yang dilaporkan.37  

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data berupa ucapan 

atau tulisan dan perilaku sesuatu yang diamati yang ditulis dalam bentuk 

narasi untuk melengkapi gambaran tentang sesuatu yang terjadi dalam 

aktivitas atau peristiwa yang diamati secara menyeluruh. Penelitian yang akan 

dilakukan adalah meneliti metode Ummi yang diterapkan secara daring oleh 

sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya yang bekerjasama dengan Ummi 

Foundation. Tujuannya adalah untuk menggali lebih dalam bagaimana 

                                                 
35 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta Bumi Aksara, 2011), hal 184. 
36 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif (Equilibrium, 2009) Vol. 5, 9, , hal. 2. 
37 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2008), hal. 175. 
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penerapan metode Ummi pada saat pembelajaran membaca al-Qur’an secara 

daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

 

B. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni sumber data 

primer dan sekunder. Sumbar data primer yaitu semua temuan dari hasil 

observasi yang diperoleh saat di lapangan, keberadaan komponen-komponen 

yang meliputi:  

1. Guru pengajar membaca al-Qur’an  

2. Koordinator (kepala program metode Ummi dari Ummi Foundation) 

3. Kepala Sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya.  

Sumber data sekunder, adalah referensi lain berupa data-data yang 

menunjang dan berhubungan dengan fokus penelitian, data lokasi, 

dokumentasi dari hasil pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode 

Ummi secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian adalah sebuah hal yang 

sangat penting. Pengumpulan data dilakukan untuk keakuratan hasil 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi: 

1. Observasi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Observasi merupakan pengamatan yang dilakukan untuk 

mengamati sebuah objek tertentu dengan bantuan alat indera.38 Jadi 

observasi dapat dilakukan dengan pengelihatan, pendengaran, peraba, 

penciuman, pengecap. Observasi dibagi menjadi dua macam, yakni 

observasi melalui keikutsertaan langsung peneliti dengan yang diteliti 

dan ketidak ikutsertaan peneliti dengan apa yang sedang diteliti.39 

Penelitian yang akan dilakukan adalah menggunakan observasi dimana 

peneliti tidak ikut serta dalam apa yang diteliti atau disebut juga 

observasi partisipasi pasif yakni dengan mengamati proses kegiatan 

pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Ummi secara daring di 

RA Perwanida Surabaya. Peneliti akan mengamati cara guru mengajar, 

proses pembelajaran dan bagaimana siswa belajar. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang agar dapat 

menggali informasi yang digunakan untuk tujuan tertentu.40  Wawancara 

dilakukan oleh dua pihak yakni antara pewawancara dengan pihak yang 

diwawancarai. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk menggali informasi dari narasumber untuk memperoleh data 

tentang penerapan metode Ummi pada pembelajaran membaca al-Qur’an 

secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya. Teknik wawancara 

yang akan dilakukan adalah dengan menggunakan wawancara terencana-

                                                 
38 Suharsini Arikunto, Metode Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hal. 133. 
39 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 

176. 
40 Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), Hal 118. 
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tidak terstruktur dengan menyiapkan beberapa pertanyaan untuk diajukan 

kepada narasumber. Pertanyaan yang diajukan menggunakan format 

yang tidak baku sehingga jawaban dari narasumber lebih luas, akurat dan 

mendalam. Narasumber yang akan dimintai keterangannya adalah: 

a. Kepala Sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya, sebagai 

pemegang kebijakan utama di RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data tentang profil 

sekolah, informasi tentang kegiatan pembelajaran membaca al-

Qur’an dengan metode Ummi secara daring dan tentang rancangan 

kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Ummi 

secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya. 

b. Koordinator pembelajaran membaca al-Qur’an dari Ummi 

Foundation, sebagai penggerak pembelajaran membaca al-Qur’an 

dengan metode Ummi. Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan 

informasi dan data tentang program metode Ummi yang 

dilaksanakan di RA Perwanida Ketintang Surabaya baik rancangan 

pembelajarannya maupun proses pembelajaran membaca al-Qur’an 

dengan metode Ummi secara daring di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya. 

c. Guru pengajar membaca al-Qur’an dari Ummi Foundation. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dan data terkait 

kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode Ummi 

secara daring. 
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3. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah salah satu cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian, melalui dokumen atau media 

lainnya secara cetak, tertulis, ataupun rekaman yang berkaitan dengan 

yang diteliti.41 Dalam penelitian kali ini, dokumen yang akan diambil 

adalah foto yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran membaca 

al-Qur’an dengan metode Ummi secara daring, dokumen catatan 

perkembangan membaca al-Qur’an pada anak dan dokumen lainnya yang 

berhubungan dengan penerapan pembelajaran membaca al-Qur’an secara 

daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya.  

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses sistematis pencarian dan 

pengaturan hasil penelitian yang berupa transkrip wawancara, observasi, 

catatan lapangan, dokumen, maupun material lainnya.42 Tujuan dari analisis 

data yakni untuk mempermudah dalam menghubungkan dan menjelaskan 

data yang telah ditemukan dan dikumpulkan hingga menjadi suatu bentuk 

penelitian yang dapat disajikan kepada pembaca.43 Pada penelitian ini data 

yang diperoleh akan dianalisis dengan cara sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

                                                 
41 Bambang Rustanto, Penelitian kualitatif Pekerjaan Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hal 60. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 332.  
43 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Kencana, 2017), hal 391. 
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Reduksi data merupakan proses merangkum, memilah-milah, dan 

membuang data yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari berbagai 

sumber dirangkum dan dipilah untuk mendapatkan data yang lebih 

menjurus pada apa yang diteliti. Tujuan dari reduksi data ini adalah 

agar data benar-benar berfokus pada tujuan penelitian dan tidak 

melebarkan pembahasan. Hasil dari data yang diperoleh 

disederhanakan sehingga  memudahkan untuk dipahami dan ditarik 

kesimpulan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data adalah penyajian informasi yang telah didapat dengan 

sistematis dan sesuai dengan tujuan penelitian. Informasi yang 

diperoleh dalam bentuk data disajikan dengan bentuk teks naratif 

(catatan lapangan) yang mudah dipahami dan mudah ditarik 

kesimpulan. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahapan terakhir dari analisis data. 

Data yang telah direduksi dan disajikan akan disimpulkan sesuai 

dengan tujuan dari penelitian dan menjadi jawaban dari permasalahan 

yang ada. 
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E. Teknik Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif yang akan dilakukan 

adalah menggunakan teknik triangulasi. Teknik triangulasi terdiri dari:44 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan dengan beberapa sumber. Sumber yang 

diperoleh berbeda namun dengan teknik yang sama. Melalui 

triangulasi sumber dapat diketahui persamaan dan perbedaan data 

yang nantinya akan digunakan sebagai penunjang data penelitian. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik ialah pengambilan data dengan berbagai teknik. 

Melalui triangulasi teknik, data yang diperolah akan dibandingkan 

satu dengan yang lain sehingga akan diketahui kesesuaian data dari 

berbagai teknik tersebut. 

3. Triangualasi Waktu 

Triangulasi waktu adalah pengecekan data melalui waktu yang 

berbeda. Data yang diperoleh dari sumber yang sama dan teknik yang 

sama akan digali lagi dengan waktu yang berbeda, baik dari hari ke 

hari maupun dari waktu pagi, sore atau malam. Kemudian data 

tersebut dapat diambil kesimpulannya apakah konsisten atau berubah-

ubah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dilakukan 

                                                 
44 Anis Fuad dan Kandung S. N., Panduan Praktis Kualitatif (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 

19-20. 
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melalui wawancara dengan sumber yang berbeda, yakni kepala sekolah, 

koordinator metode Ummi, dan guru pengajar membaca al-Qur’an. Triangulasi 

teknik dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, teknik observasi 

dan dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara observasi kegiatan 

belajar dan mengajar membaca al-Qur’an dengan hari yang berbeda. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah RA Perwanida Ketintang Surabaya 

      RA Perwanida Ketintang Surabaya merupakan sekolah dengan 

akreditasi A yang didirikan pada tanggal 1 Juli tahun 1999 dan dikelola 

dibawah yayasan Pendidikan Islam Sejahtera yang dibentuk oleh Dharma 

Wanita Persatuan Kantor Wilayah  Kementrian Agama Propinsi Jawa 

Timur. Lokasi pertama berada di Jalan Ketintang Madya II/1 Surabaya 

dengan menempati gedung milik Panti Asuhan Annisa. Kepala sekolah 

yang menjabat pada saat itu adalah Ibu Enny Damayanti, S.Pd dan hanya 

terdiri dari 2 kelas saja. Pada tahun 2006 RA Perwanida Ketintang 

Surabaya berpindah tempat di jalan Ketintang Madya V/ 92K Surabaya 

dengan gedung milik sendiri. Perpindahan tersebut dilakukan untuk dapat 

menampung siswa yang lebih banyak dan tuntutan dari wali murid yang 

menginginkan kegiatan belajar anaknya dilakukan di pagi hari. 

      Gedung RA Perwanida pada tahun 2006 memiliki 6 ruang kelas dan 1 

ruang guru. Seiring berjalannya waktu beberapa bangunan yang 

mendukung sarana dan prasana yang memadai di RA Perwanida mulai 

didirikan seperti, ruang kantor guru, 4 kamar mandi anak (dua kamar 

mandi perempuan dan dua kamar mandi laki-laki), ruang perpustakaan, 

ruang aula serba guna, ruang ekstrakurikuler, ruang UKS dan lain 
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sebagainya. Sarana lainnya lahan parkir dan lapangan sekolah juga sudah 

termasuk di dalam tanah kepemilikan Lembaga RA Perwanida Keintang 

Surabaya. 

 

2. Lokasi RA Perwanida Ketintang Surabaya 

      RA Perwanida Ketintang Surabaya berada di selatan Surabaya, yakni 

di Jl. Ketintang Madya V /92K, Kelurahan Karah, Kecamatan 

Jambangan, Kota Surabaya, Provinsi Jawa Timur.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi RA Perwanida Ketintang Surabaya 

 

3. Visi Misi dan Tujuan 

a. Visi 

Terwujudnya generasi Islam yang berilmu, beramal, dan 

berakhlak mulia. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang kreatif, 

inovatif dan menyenangkan 
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2) Membantu siswa memahami dan mengamalkan ajaran agama 

Islam sesuai dengan tahapan usianya 

3) Membantu siswa untuk menumbuh kembangkan sikap 

akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Tujuan 

1) Dapat menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang 

kreatif, inovatif dan menyenangkan 

2) Dapat membantu anak didik memahami dan mengamalkan 

ajaran agama Islam sesuai dengan tahapan usianya 

3) Dapat membantu anak didik untuk menerapkan berakhlakul 

karimah dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Struktur Organisasi di RA Perwanida Ketintang Surabaya  

a. Ketua Yayasan Dharma Wanita : Ny. Hj. Lailatul Arofah. MH  

b. Nama Kepala Sekolah : Muawanah, S.Pd.I  

c. Nama Wakil Kepala Sekolah : 

1) Wakil Kepala Kurikulum 1 : Nurul Laili, S.Pd.I  

2) Wakil Kepala Kurikulum 2 : Musta’in, S.Pd 

3) Wakil Kepala Kesiswaan : Abidah Amalia, S.Pd.I  

4) Wakil Kepala Sarana Prasarana : Sitta Lailatul M, S.Pd.I 

d. Statistika Tenaga Pendidik : 27 orang (10 laki-laki dan 7 

perempuan) 

e. Statistika Tenaga Kependidikan : 7 orang (3 laki-laki dan 4 

perempuan) 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Sekolah 

 

5. Data Guru Ummi Foundation 

a) Koordinator Ummi Foundation : Siti Patimah, M.H.I 

b) Guru Ummi Foundation : 

1) Alief rahmah 

2) Lailatul Mucharromah 

3) Miftahul Khasanah 

4) Ria Ramadhani 

5) Siti Lailatul Khoiriyah 

6) Amaroh 
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B. Paparan Data Hasil Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

      Data dari hasil penelitian mengenai penerapan metode Ummi pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya yang diambil pada bulan 07 Oktober – 09 Desember 

2021 adalah sebagai berikut : 

a. Data Pertama 

      Data pertama diperoleh dari observasi yang dilakukan selama 3 

hari. Peneliti melakukan observasi secara langsung di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya dan secara daring yakni dengan mengikuti 

kegiatan videocall saat pembelajaran membaca al-Qur’an 

dilaksanakan. Observasi secara langsung di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya dilakukan pada tanggal 07 Oktober 2021 Observasi ke-dua 

dan tiga dilaksanakan secara online yakni dengan mengamati 

kegiatan belajar mengajar membaca al-Qur’an secara daring pada 

tanggal 25-26 Oktober 2021. Observasi online dilaksanakan melalui 

telepon video pada aplikasi Whatsapp dengan mengamati salah satu 

guru yang sedang mengajar anak didiknya yakni Ustadzah Amaroh. 

b. Data Kedua 

      Data kedua didapat dari hasil wawancara. Wawancara dilakukan 

dengan tanya jawab kepada beberapa pihak terkait penerapan metode 

Ummi secara daring yakni Ustadzah Muawanah, M.Pd selaku kepala 

sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya, Ustadzah Fatimah 
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sebagai Koordinator Ummi, Ustadzah Silaturohmah S.Pd selaku 

Koordinator Ummi dari sekolah dan Ustadzah Amaroh sebagai guru 

pengajar membaca al-Qur’an metode Ummi. Wawancara 

dilakasanakan pada tanggal 07 Oktober 2021 dan  09 Desember 

2021. 

c. Data Ketiga 

      Data ketiga diperoleh dari dokumentasi terkait penerapan metode 

Ummi pada pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA 

Perwanida Ketintang Surabaya. Dokumen tersebeut meliputi, foto 

kegiatan, catatan perkembangan belajar anak, dan dokumen lainnya 

yang menunjang pembelajaran. Kegiatan dokumentasi dilakukan 

pada tanggal 07 Oktober 2021- 09 Desember 2021.        

2. Penerapan Metode Ummi pada Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

secara Daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya 

      RA Perwanida Ketintang Surabaya menggunakan metode Ummi 

secara daring sejak terjadinya pandemi Covid-19 yakni pada awal tahun 

2020. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan kepala sekolah yang 

mengatakan. 

“…Kita itu menggunakan metode Ummi itu loo, kurang lebih 

empat tahunan, tapi baru langsung dipegang guru Umminya 

kurang lebih dua tahun masa pandemi itu…”45 

Sebelum pandemi, kegiatan tersebut dilaksanakan secara tatap muka oleh 

guru kelas dan murid, yakni satu guru kelas mengajar murid dalam satu 

                                                 
45 Muawwanah, Kepala Sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, 07 

Oktober 2021 
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kelas. Setelah terjadinya pandemi Covid-19, RA Perwanida Ketintang 

Surabaya bekerjasama dengan Ummi Foundation untuk menerapkan 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring.  

“Ya, sebelum pandemi itu guru kelas mengajar muridnya (murid 

dalam satu kelas) mengaji. Nah, karena ada pandemi, guru-guru 

ada kendala sibuk menyiapkan pembelajaran daring dan 

sebagainya maka dilakukan kerjasama dengan Ummi Foundation, 

sehingga kegiatan mengaji dialihkan ke guru Ummi secara 

daring.”46 

      Adapun beberapa hal yang dilakukan oleh RA Perwanida dan Ummi 

Foundation dalam menjalankan metode Ummi secara daring, yakni 

sebagai berikut : 

a. Persiapan 

      Persiapan pembelajaran membaca al-Qur’an dengan metode 

Ummi secara daring dilakukan oleh lembaga sekolah dan pihak 

Ummi Foundation. Kepala sekolah menyatakan : 

“…Kalau untuk kepala sekolah, untuk menyiapkannya, ya, 

koordinasi dengan guru mengaji Ummi, karena kebetulan di 

RA Perwanida ini menggunakan kerjasama dengan pihak 

Ummi Foundation, dimana gurunya langsung dari (pihak) 

Ummi Foundation. ”47 

       Kemudian dari Ummi Foundation terdapat koordinator yang 

bertugas sebagai pembina guru mengaji dan mengkoordinir kegiatan 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring dengan 

menggunakan Metode Ummi.   

“Tugasnya mengkoordinir KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

ya, mengkoordinir guru-guru, termasuk membina, ya. 

Koordinasinya kepada kepala sekolah, kalau kepada guru-

                                                 
46 Silaturrohmah, Koordinator mengaji dari sekolah, wawancara pribadi, Surabaya 07 Oktober 

2021; 
47 Muawanah, Kepala Sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 

07 Oktober 2021; 
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guru, ya, itu tadi, membina, apa namanya, tahsin, kemudian 

evaluasi pembelajaran di kelas, supervisi di kelas, kemudian 

ngetes (memeberikan tes) munaqosah anak-anak kenaikan 

jilid, itu yang dilakukan…”48 

      Pihak sekolah memberikan wewenang kepada koordinator Ummi 

Foundation terkait proses pembelajaran membaca al-Qur’an, namun 

pihak sekolah tetap memantau proses pembelajaran dan bertanggung 

jawab dalam menunjang fasilitas pembelajaran. Pemantauan dan 

tanggung jawab terhadap fasilitas pembelajaran dari pihak sekolah 

tersebut dibuktikan dengan adanya koordinator mengaji dari pihak 

sekolah yang dijalankan oleh Ustadzah Silaturrohmah. Tugas dari 

koordinator mengaji dipaparkan oleh Ustadzah Silaturrohmah yakni : 

“Saya bertugas sebagai jembatan antara Koordinator Ummi, 

pihak sekolah dan wali murid. Saya juga bertugas sebagai 

penyedia bagi Ummi Foundation dan pembelajaran mengaji 

seperti pembuatan absen, menyediakan kebutuhan 

administratif seperti kontak (nomor telepon) anak-anak, 

format penilaian dan lain sebagainya.” 49 

      Dalam hasil dokumentasi, Ustadzah Silaturrohmah membuatkan 

grup Whatsapp untuk guru mengaji dan koordinator (dari pihak 

Ummi Foundation maupun sekolah). Grup tersebut dibuat untuk 

koordinasi dalam jarak jauh. 

                                                 
48 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, Surabaya, 07 Oktober 2021 
49 Silaturrohmah, Koordinator Mengaji RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, 

Surabaya, 07 Oktober 2021; 
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Gambar 3. Grup Whatsapp untuk koordinasi 

      Untuk guru mengaji, persiapan yang dilakukan adalah : 

     “Ya, sebelum saya telepon satu-satu itu mbak, apa, saya 

bikin list (jadwal) dulu, misalnya jam delapan sampai jam 

delapan lewat lima menit, itu siapa (yang mengaji) nanti 

mereka mengisi satu-satu gitu. Terus, setelah tiba waktunya 

jam lapan (delapan), saya hubungi satu persatu ngajinya. Ya, 

saya bagikan di grup. Orang tuanya yang mengisi. Jadi siapa 

yang pertama di hubungi itu, makanya saya tau, bikin list itu, 

dari list itu ”50 

 

Gambar 4. Dokumentasi jadwal mengaji Metode Ummi pada grup 

Whatsapp mengaji   

                                                 
50 Amaroh, Guru Mengaji Metode Ummi, wawancara pribadi, 09 Desember 2021; 
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      Bahan ajar yang digunakan pada penerapan metode Ummi di RA 

Perwanida Ketintang Surabaya secara daring adalah berupa buku 

jilid dari Ummi Foundation dari jilid 1-6 dan pesan suara yang 

disampaikan oleh guru mengaji kepada murid. Pesan suara tersebut 

berisi suara guru melantunkan surat pendek untuk kegiatan hafalan 

anak secara daring dan pesan suara berisi koreksi guru untuk bacaan 

muridnya ketika setoran hafalan serta setoran mengaji. 

      RA Perwanida Ketintang Surabaya melaksanakan kegiatan 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring dengan metode 

Ummi. Pembelajaran tersebut melalui daring dan dengan jarak jauh 

yakni dirumah masing-masing. Pembelajaran dilakukan oleh guru 

dari rumah dan atau sekolah dan dilakukan oleh murid dari rumah 

masing-masing sehingga memerlukan media berbasis jaringan yang 

bisa digunakan dengan jarak jauh, bisa digunakan untuk metode 

Ummi, dan mudah digunakan untuk anak-anak usia dini mengingat 

sasarannya adalah murid RA Perwanida Ketintang Surabaya dengan 

kisaran usia 4-6 tahun. 

      Media yang digunakan untuk penerapan metode Ummi pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya adalah aplikasi Whatsapp pada telepon seluler 

(ponsel), sebagaimana penjelasan dari kepala sekolah : 

“… Pada saat pelaksanaan kegiatan mengaji, ustadzah 

mengajinya langsung menghubungi siswa-siswanya yang 
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sesuai dengan kelompok masing-masing melalui Whatsapp, 

nggeh betul video call”51  

      Aplikasi Whatsapp memiliki berbagai fitur yang dapat 

digunakan untuk menerapkan metode Ummi pada pembelajaran 

membaca al-Qur’an. Fitur yang digunakan dalam menerapkan 

metode Ummi secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya 

adalah video call, Voice note (VN), dan grup Whatsapp. 

 

Gambar 5. Penerapan metode Ummi secara daring menggunakan 

fitur Whatsapp video call 

      Guru menggunakan metode Ummi dengan model pembelajaran 

individual. Pembelajaran dengan model individual ini merupakan 

model yang dilakukan dengan cara murid maju satu-persatu untuk 

membaca buku jilid atau al-Qur’an di hadapan guru. Guru 

menelepon murid satu per satu kemudian murid dipersilahkan untuk 

membaca buku jilid sesuai halaman yang sudah ditentukan 

sebelumnya. 

“kalau ngajinya tetap ya, tiap hari ngaji ada, individual, ya”52 

                                                 
51 Muawanah, Kepala Sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, 07 Oktober 

2021; 
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b. Pelaksanaan 

      Pelaksanaan pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring 

menggunakan metode Ummi dilakukan oleh guru pengajar yang 

didatangkan dari Ummi Foundation. Setiap guru mengajar 10-15 

anak dengan jilid yang berbeda-beda sesuai tingkat kemahiran guru. 

Kepala sekolah dan guru kelas menjadi fasilitator dan perantara 

antara wali murid dan guru Ummi.  

“anak-anak dikelompokkan berdasarkan jilid, atau berbeda 

jilid namun halamannya hampir mendekati jilid yang lainnya, 

kemudian tergantung pada kemampuan, maksimal rasio 

gurunya satu banding lima belas… paling banyak satu 

banding empat belas…. Yang paling kecil sepuluh anak… itu 

anak-anak yang betul-betul masih kurang atau belum mengaji 

kalau dikelas A, kalau di kelas B yang belum cepet”53 

      Pada saat observasi dihari pertama, pembelajaran membaca al-

Qur’an secara daring dilakukan oleh semua guru Ummi di sekolah. 

Pembelajaran tersebut dilaksanakan oleh guru Ummi yang 

didatangkan oleh koordinator Ummi Foundation. Kegiatan 

pembelajaran berlangsung selama pukul 08.00-11.00. 

 

                                                                                                                                      
52 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
53 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
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Gambar 6. Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran daring di 

sekolah 

      Sebelum pembelajaran dimulai, guru menyiapkan beberapa buku 

jilid dan atau al-Qur’an yang akan digunakan untuk menyimak 

bacaan murid, menyiapkan lembar catatan untuk mencatat 

perkembangan dan evaluasi hasil belajar murid, dan menyiapkan 

telepon seluler (ponsel) untuk pembelajaran daring. Setelah 

menyiapkan beberapa perlengkapan untuk pembelajaran, guru 

berada di ruang atau tempat masing-masing untuk melaksanakan 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring. 

“saya hubungi satu-satu sesuai jadwalnya di list tadi. Ya, 

sampai halaman berapanya ini saya tau kan, nilainya kemarin 

dapet B atau dapet B- itu saya ini kan apa namanya saya 

catat.”54 

 

Gambar 7. Guru melaksanakan pembelajaran daring di tempat 

berbeda, perpustakaan dan aula 

      Guru melaksanakan pembelajaran menggunakan media 

Whatsapp dengan fitur videocall. Pembelajaran dilakukan dengan 

                                                 
54 Amaroh, Ustadzah mengaji, wawancara pribadi, 09 Desember 2021; 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

cara guru menelepon video salah satu murid yang hendak dibimbing. 

Kemudian setelah telepon diangkat oleh pihak murid, guru akan 

melihat catatan perkembangan dan melihat sampai halaman berapa 

anak tersebut belajar. Setelah itu guru mempersilahkan murid untuk 

membaca. Guru memperhatikan dan menyimak bacaan murid 

tersebut sampai selesai. Ketika ada bacaan yang keliru atau kurang 

maka guru akan mengkoreksi bacaan saat itu juga sehingga murid 

bisa memperbaiki bacaan tersebut. Setelah bacaan selesai dibacakan 

oleh murid, guru akan memberitahukan lagi apa saja yang perlu 

diperbaiki dan kemudian guru meminta murid untuk muroja’ah 

hafalan surat pendek. Pada akhir pembelajaran, guru 

memberitahukan bahwa murid tersebut dapat lanjut kehalaman 

berikutnya atau mengulang bacaan saat pembelajaran selanjutnya 

(hari berikutnya) begitu pula dengan hafalan surat pendeknya. 

      Pembelajaran membaca al-Qur’an tersebut dilakukan selama 10-

15 menit setiap muridnya. Pembelajaran tersebut terdiri dari 

pembelajaran individual dan muroja’ah surat pendek. Pada saat 

pembelajaran berlangsung, guru juga mencatat hasil belajar murid. 

Guru melaksanakan pembelajaran tersebut sampai dengan 10-15 

murid yakni kelas A 10-15 murid dan kelas B 10-15 murid.  

      Pada observasi kedua yang dilakukan secara online, peneliti 

mengamati pembelajaran melalui telepon video. Guru mengaji 

metode Ummi, yakni Ustadzah Amaroh melakukan panggilan video 
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pada siswanya satu per satu. Siswa pertama dipanggil lalu mulai 

mendengarkan arahan dari guru. Peneliti melihat bahwa siswa dapat 

memahami arahan guru untuk membacakan halaman yang sudah 

ditentukan dan membaca bacaan acak sesuai apa yang guru 

perintahkan, namun ada beberapa anak yang kurang mengerti arahan 

guru terkait bacan acak. Anak tersebut kebingungan karena tidak 

memahami baris mana yang ditunjuk oleh guru. Kemudian guru 

mengarahkan kamera telepon selulernya ke buku jilid dan 

menunjukkan ke anak tersebut baris mana yang harus dibaca 

olehnya. Anak tersebut memahami dan segera mencari bacaan yang 

dimaksud guru pada buku jilidnya dan kemudian mulai 

membacanya. 

 

Gambar 8. guru menunjukkan bagian yang harus dibaca murid  

      Beberapa siswa ada yang tidak mengangkat telepon pada saat 

pembelajaran daring.  

“kalau tidak mengkat telepon orangtuanya saya WA (hubungi 

lewat chat Whatsapp) kenapa, apa anaknya sakit atau diajak 
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pergi keluar nanti solusinya saya suruh kirim video (video 

membaca buku jilid) atau Voice note” 

      Siswa yang akan melaksanakan ujian tengah jilid dan ujian akhir 

akan dilatih lagi untuk membaca halaman-halaman sebelumnya. 

“misal mau tes ya, nanti saya suruh drill(latih) lagi halaman-

halaman sebelumnya.”55 

      Pada pengamatan observasi online terdapat siswa yang kurang 

mampu atau sedikit terkendala dalam mempelajari materi pada jilid 

yang ditempuh. Siswa tersebut juga dilatih terus menerus untuk 

membaca ulang materi-materi tersebut.  

      Setelah pembelajaran selesai, guru mencatat hasil belajar anak 

dengan catatan yang sudah ada.  

 

Gambar 9. Catatan hasil pembelajaran mengaji 

      Kegiatan pembelajaran dihari Rabu dilaksanakan dengan 

mengirimkan video atau pesan suara murid mengaji dirumah. Karena 

di hari Rabu ada jadwal membaca daring melalui telepon video maka 

kegiatan mengaji dihari Rabu dilaksanakan dengan jam bebas 

melalui pengiriman video atau pesan suara. 

                                                 
55 Amaroh, Ustadzah mengaji, wawancara pribadi, 09 Desember 2021; 
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“mulai pagi ada yang sudah kirim (video), kadang ada yang 

kirim jam Sembilan setengah sepuluh gitu baru kirim ya tetep 

saya komentari sebangunnya saya nanti kalau yang kirim 

malam”56 

       Pada penerapan metode Ummi, koordinator Ummi Foundation 

biasanya melakukan kegiatan monitoring untuk melihat proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengamati bagaimana guru 

mengajar murid dan bagaimana proses pembelajaran berlangsung. 

Hal ini dilakukan untuk tetap menjaga mutu pembelajaran membaca 

al-Qur’an dengan metode Ummi. Kegiatan monitoring dilakukan 

agar Koordinator mengetahui bagaimana cara guru mengajar apakah 

sudah sesuai prosedur, apakah ada hambatan dan apakah ada 

kesulitan selama proses pembelajaran. Untuk kegiatan pembelajaran 

secara daring, koordinator Ummi Foundation melaksanakannya 

secara daring juga yakni melalui visitasi via telepin video. 

“Kalau tatap muka itu saya masuk ke kelas-kelas untuk 

melihat keberlangsungan KBM (Kegiatan Belajar Mengajar), 

trus kalau daring ini saya masuk di VC (Video Call). Jadi 

setiap hari saya masuk di VC.”57 

c. Evaluasi 

      Evaluasi pada penerapan pembelajaran membaca al-Qur’an 

secara daring dengan metode Ummi di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya dilakukan dengan dua kategori yakni evaluasi hasil belajar 

dan evaluasi pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara langsung di 

sekolah mapun secara daring melalui telepon video atau 

telekonferensi via zoom meet. 

                                                 
56 Amaroh, Ustadzah Mengaji, wawancara pribadi, 09 Desember 2021; 
57 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021;; 
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1. Evaluasi Hasil Belajar 

a) Munaqosah tengah jilid dan akhir jilid 

Munaqosah tengah jilid dan akhir jilid merupakan tes harian 

dengan pengujinya adalah Koordinator Ummi yakni 

Ustadzah Patimah: 

“Ada dua kali tes tengah jilid dan tes kenaikan jilid. 

Yang harian ya. Ada 40 halaman. Kalau anak-anak 

sudah sampai 20 halaman, di tes, kita evaluasi, anak 

ini apakah sudah mampu belum untuk melanjutkan 

halaman berikutnya. Kalau sudah mampu, sudah 

bagus bacaannya bisa dilanjutkan ke halaman 21, 

menuju halaman berikutnya. Kalau anaknya perlu 

diperbaiki didrill lagi. Kalau anaknya kurang 

makhorijul hurufnya berarti kita perbaiki makhorijul 

hurufnya. Kalau anaknya masih kurang terampil 

baca cepatnya, kita drill terampil baca cepatnya.”58  

b) Munaqosah untuk sertifikasi 

Munaqosah ini dilaksanakan pada akhir semester dengan 

pengujinya adalah pihak Ummi Foundation pusat. 

“Ada Munaqosah akhir itu akhir semester untuk 

kelas B. nanti itu yang me-munaqosah dari Ummi 

pusat, kalau saya kan harian, kalau Ummi pusat itu 

nanti si akhir semester”59 

“Di bulan tertentu yang sudah dijadwalkan nanti 

langsung dari pihak Ummi datang ke sekolah akan 

melihat kualitas dari anak- anak Perwanida ini… ya 

di akhir semester untuk memberikan sertifikat siswa 

ini layak, kalau misalnya lulus berarti mendapat 

sertifikat…. Untuk kelompok B ya untuk tanda bukti 

fisik kalau si anak ini sudah melakukan kegiatan 

mengaji menggunakan Ummi jadi di sertifikatnya 

ada jilid berapa begitu, untuk apa sertifikat itu nanti 

digunakan untuk naik ke jenjang selanjutnya yang 

                                                 
58 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
59 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
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mungkin di sekolah SD nya tersebut atau MI 

menggunakan metode Ummi.”60 

2. Evaluasi Pembelajaran  

      Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan beberapa kegiatan 

yakni evaluasi harian, evaluasi dua minggu sekali antara guru 

mengaji dengan koordinator, dan evaluasi sebulan sekali yang 

dilaksaanakan oleh guru mengaji, koordinator, dan seluruh pihak 

sekolah yang meliputi guru kelas dan kepala sekolah. 

“Untuk ke guru-guru cara mengajar ya. Kalau ada 

problem antara anak dan guru misalnya mengenai 

mengaji atau ada komplain dan sebagainya kan 

diselesaikan. Bisa perindividu, personal, tapi kalau 

secara bersama-sama itu ketika rapat. Jadi kalau rapat 

tatap muka ya sebulan dua kali, untuk rapat evaluasinya. 

Untuk bersama sekolah satu kali bersama guru-guru satu 

kali. Tapi untuk evaluasi setiap hari, personalnya guru-

guru itu melalui VC tadi, jadi saya langsung masuk ke 

kelasnya VC kemudian saya mengevaluasi, misalnya ada 

kekurangan apa saja yang perlu diperbaiki dalam proses 

KBM tersebut, saya sampaikan langsung ke yang 

bersangkutan ”61 

a) Evaluasi Harian 

Evaluasi pembelajaran harian dilakukan setiap harinya 

dimana guru mengaji setelah melaksanakan pembelajaran 

akan melaksanakan evaluasi bersama koordinator Ummi 

Foundation. Evaluasi harian bisa bersifat individual yakni 

antara satu guru dengan koordianator, dan bisa bersifat 

bersama yakni dengan mengadakan rapat evaluasi dan 

koordinasi. Evaluasi harian biasanya membahas tentang 

                                                 
60 Muawanah, Kepala Sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, 07 Oktober 

2021; 
61 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
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kinerja guru dalam hari itu dan evaluasi apabila ada 

kendala dan kejadian tidak terduga.  

b) Evaluasi dua minggu sekali 

Evaliuasi dua minggu sekali dilaksanakan dengan seluruh 

guru mengaji dan koordinator Ummi Foundation. 

Tujuannya untuk membahas evaluasi untuk kegiatan 

mengaji selama dua minggu lalu. 

c) Evaluasi sebulan sekali 

Evaluasi sebulan sekali dilaksanakan dengan seluruh pihak 

yakni antara pihak sekolah dan pihak Ummi Foundation. 

evaluasi ini membahas tentang pembelajaran yakni 

kendala saat pelaksaanaan serta membahas tentang 

pengembangan kegiatan pembelajaran metode Ummi di 

RA Perwanida Ketintang Surabaya. Evaluasi ini sekaligus 

koordinasi antara guru mengji dan sekolah yang dikemas 

dengan rabat bulanan. 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Ummi pada 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an secara Daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya 

a. Faktor Penghambat  

      Faktor penghambat yang sering dijumpai adalah murid yang 

terkendala saat daring : 
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      “Ada beberapa hal kemaren ada siswa yang sulit untuk 

dihubungi, kemudian ada juga siswa yang terkendala dengan 

ini dengan HP, bisa jadi seperti itu, sehingga tidak bisa/ 

kesulitan untuk menghubungi si anak  dan dikarenakan guru 

mengajinya belum menyampaikan khususnya ke guru kelas/ 

ke sekolah sehingga wali murid yang merasa putra-putrinya 

itu belum mengaji itu ini menegur laporan ke sekolah 

bahwasannya anaknya belum mengaji sehingga antara pihak 

orangtua dan sekolah ini ada beberapa terkendala.”62 

“Anak ada yang masih ngantuk, akhirnya ndak semangat 

ngajinya males-males, ada yang apa, kurang ini loh mbak apa 

namanya kurang lancar kadang karena masih ngantuk, 

kadang ada yang suaranya pelan, trus ada  satu lagi 

kendala itu saya ada anak yang dipenitipan suaranya kan 

berisik karena banyak anak ya jadi kurang fokus anaknya dan 

ndak dengar apalagi kalau hafalan itu agak susah karena 

mungkin suaranya kurang jelas trus habis itu dia 

menangkapnya ndak ini ndak apa namanya ndak seberapa”63 

      Kemudian tuntutan prestasi dari orang tua : 

“Pernah orang tua itu tidak terima ketika di awal tes ternyata 

anaknya harus turun jilid. Jadi yang sebelumnya di rumahnya 

sudah sampai al-Qur’an harus mengulang ke jilid 5”64 

 “Ketidak puasan orangtua,… kadang anaknya belum bisa, 

orangtuanya pingin anaknya cepet bisa”65 

 “Ada wali murid yang menginginkan anaknya ngajinya 

ditambah lagi waktunya untuk mengejar kenaikan jilid, 

padahal kan durasi ngaji hanya 10-15 menitan jadi kadang 

waktunya jadi nambah dan teman-temannya jadi mundur 

waktunya”66 

      Kemudian terdapat faktor penghambat lainnya, yakni Koordinasi 

yang kurang maksimal dengan guru : 

“Kemudian terkendala dalam hal prestasi dalam artian 

penilaian, apakah anak terhambat pembelajarannya atau dia 

lancar itu juga hambatannya di kelas belum ada informasi 

dari guru ngaji akan kesusahan untuk memberikan penilaian 

raportan.”67 

                                                 
62 Muawanah, Kepala RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
63 Amaroh, Ustadzah mengaji, wawancara pribadi, 09 Desember 2021; 
64 Silaturrohmah, Koordinator mengaji sekolah, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
65 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
66 Silaturrohmah, Koordinator mengaji sekolah, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
67 Muawanah, Kepala RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
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“Pernah ada salah satu guru yang ketika mengajar itu hanya 

menyimak, jadi kalau anaknya salah itu tidak dibetulkan 

sehingga ibunya itu komplen ke guru kelas karena anaknya 

tidak diajari ketika salah membacanya”68 

b. Faktor Pendukung 

      Faktor pendukung dari penerapan metode Ummi secara daring 

adalah adanya guru sudah bersertifikasi. Guru mengaji pada RA 

Perwanida Ketintang Surabaya merupakan guru yang diambil dari 

Ummi Foundation langsung dengan kualifikasi sesuai standar Ummi. 

Selain itu, guru yang sudah mengajar Ummi di sekolah RA 

Perwanida Ketintang Surabaya tetap diberikan bimbingan seperti 

bimbingan tahsin dan tashih agar kualitas membaca al-Qur’an tetap 

terjaga.  

“…Kalau untuk kepala sekolah, untuk menyiapkannya, ya, 

koordinasi dengan guru mengaji Ummi, karena kebetulan di 

RA Perwanida ini menggunakan kerjasama dengan pihak 

Ummi Foundation, dimana gurunya langsung dari (pihak) 

Ummi Foundation. ”69 

      Faktor pendukung selanjutnya dalam penerapan metode Ummi 

secara daring adalah pembelajarannya singkat namun penuh dengan 

pendampingan.  

“mulai pagi ada yang sudah kirim (video), kadang ada yang 

kirim jam Sembilan setengah sepuluh gitu baru kirim ya tetep 

saya komentari sebangunnya saya nanti kalau yang kirim 

malam”70 

       Faktor pendukung lainnya dalam penerapan metode Ummi 

secara daring adalah adanya Apresiasi dari pihak sekolah yang 

memotivasi. RA Perwanida memberikan apresiasi kepada setiap 

                                                 
68 Silaturrohmah, Koordinator mengaji sekolah, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
69 Muawanah, Kepala Sekolah RA Perwanida Ketintang Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya 

07 Oktober 2021; 
70 Amaroh, Ustadzah Mengaji, wawancara pribadi, 09 Desember 2021; 
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muridnya yang sudah menuntaskan 1 jilid dengan memberikan 

spanduk ucapan selamat kepada murid-murid yang sudah lulus 

munaqosah akhir jilid.  

 

Gambar 10. pamflet kenaikan jilid 

4. Hasil Belajar 

      Hasil yang didapatkan dari penerapan metode Ummi pada 

pembelajran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang adalah murid dapat membaca al-Quran secara cepat, tepat dan 

indah. Murid dapat membaca dengan huruf dan makhorijul yang tepat, 

membaca dengan cepat tanpa tawallud (bacaan yang terseret atau 

terlambat) dan murid dapat membaca al-Qur’an dengan indah yakni 

dengan tartil dan dengan irama yang sudah diajarkan dalam metode 

Ummi.  

“…. Jadi evaluasi akhir yang diiii.. akhir semester itu anak-anak 

kelas B itu kan mau masuk kelas satu itu kan ada hasilnya ada 

yang sudah al-Qur’an ada yang sudah jilid itukan bagaimana juga 
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bagian dari motivasi juga orangtua untuk melihat bahwa di 

Perwanida juga walaupun sekolah ada mengajinya ngajinya juga 

bagus.”71 

 

Gambar 11. Dokumentasi murid naik jilid dan al-Qur’an bulan 

September 

      Anak yang sudah lancar membaca akan diberi nilai B atau B+. nilai B 

berarti anak sudah dapat membaca dengan lancar dan nilai B+ 

merupakan anak yang sudah dapat membaca dengan sangat lancar. Untuk 

nilai B- adalah nilai yang diberikan oleh guru bagi anak yang belum 

lancar membaca dan harus mengulang latihan pada halaman yang sama 

di pertemuan berikutnya. 

                                                 
71 Patimah, Koordinator Ummi Foundation, wawancara pribadi, 07 Oktober 2021; 
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Gambar 12. Catatan penilaian metode Ummi 

      Selain hasil dari pembelajaran membaca al-Qur’an, murid juga 

berhasil menghafal surat-surat pendek yang sudah ditargetkan guru. 

Untuk Kelompok A target hafalannya adalah Surat An-Nas sampai 

dengan Surat Al- Kafirun dan untuk kelompok B target hafalannya mulai 

dari Al- Kafirun sampai dengan At-Takasur. Murid yang melampaui 

target hafalan tetap memuroja’ah hafalannya dan boleh menambah 

hafalan melebihi target yang sudah ditentukan. Hasil dari pembelajaran 

membaca al-Qur’an secara daring dilaporkan menggunakan raport 

sekolah. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 

      Metode Ummi merupakan metode pembelajaran al-Qur’an dengan tartil 

yang mengedepankan mutu.72 Metode Ummi umumnya dilaksanakan secara 

langsung yakni guru dan murid berada pada suatu kelas dan melaksanakan 

pembelajaran membaca al-Qur’an. Di RA Perwanida Ketintang Surabaya 

pelaksanaan metode Ummi dilakukan secara daring. Metode Ummi dilakukan 

secara daring karena adanya pandemi Covid-19.  

      Pembelajaran daring memiliki tiga fungsi di dalam kegiatan belajar 

mengajar yakni sebagai Suplemen (Tambahan), Komplenen (Pelengkap), dan 

Substitusi (Pengganti).73 Penerapan metode Ummi pada pembelajaran 

membaca al-Qur’an dilaksanakan secara daring sebagai Substitusi 

(Pengganti) dari pembelajaran membaca al-Qur’an secara tatap muka 

langsung di sekolah. Dengan adanya pembelajaran daring sebagai subtitusi 

ini, pembelajaran yang biasanya dilaksanakan seperti biasa di sekolah 

menjadi dilaksanakan di rumah masing-masing dengan melalui jaringan atau 

daring.  

      RA Perwanida Ketintang Surabaya berusaha memberikan mutu terbaik 

bagi siswanya dalam pembelajaran membaca al-Qur’an dengan menerapkan 

metode Ummi secara daring bersama dengan pihak Ummi Foundation. Ummi 

Foundation merupakan lembaga yang mengembangkan metode Ummi untuk 

                                                 
72 Siti S.U dan Abdul Wafi, Metode-metode Praktis dan Efektif dalam Mengajar Al-Qur’an bagi 

Anak Usia Dini (Jurnal Proceedings of The 2nd Annual Conference on Islamic Early Childhood 

Education, 2017), vol. 2, hal. 123. 
73 Tiara Cintiasih, Skripsi: “Implementasi Model Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi 

Covid-19 di Kelas III SD PTQ Annida Kota Salatiga Tahun Pelajaran 2020” (Salatiga: IAIN 

Salatiga, 2020) hal. 24. 
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pembelajaran membaca al-Qur’an. Dalam pelaksanaan metode Ummi secara 

daring, RA Perwanida Ketintang Surabaya dan Ummi Foundation membagi 

beberapa peran penting kepada pihak masing-masing untuk berlangsungnya 

pelaksanaan tersebut, yakni : 

a. Koordinator Ummi Foundation 

Koordiantor Ummi Foundation merupakan perwakilan dari Ummi 

Foundation. Tugasnya adalah mengkoordinir kegiatan belajar mengajar 

dengan metode Ummi dan mengkoordinir guru mengaji Ummi 

Foundation. Kegiatan belajar mengajar dirancang oleh Ummi Foundation 

beserta pihak sekolah namun dilaksanakan secara untuh oleh pihak Ummi 

Fondation. Koodrinator Ummi Foundation selalu mengawasi kegiatan 

belajar mengajar dan mengawasi guru saat belajar mengajar baik saat 

daring melalui telepon video maupun saat melaksanakan pembelajaran 

daring ketika guru-guru berada di sekolah. Koordinator Ummi juga 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran dan cara mengajar guru setelah 

pembelajaran usai serta memberikan pengajaran tahsin kepada guru-guru 

mengaji Ummi. 

b. Koordinator Sekolah 

Koordinator sekolah merupakan perwakilan dari pihak sekolah yang 

berkoordinasi secara langsung dengan pihak Ummi Foundation. 

Koordinator sekolah bertugas sebagai penyalur antara wali murid, pihak 

sekolah dan pihak Ummi Foundation. Adanya koordinator sekolah juga 

berfungsi sebagai penyalur fasilitas sekolah seperti menyediakan format 
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catatan dan penilaian, memberikan informasi tentang murid dan lain 

sebagainya yang menyangkut tentang pembelajaran membaca al-Qur’an. 

c. Guru mengaji Ummi Foundation 

Guru mengaji Ummi Foundation merupakan guru pilihan dari Ummi 

Foundation yang bertugas mengajar siswa RA Perwanida Ketintang 

Surabaya.  

      Peran penting dari pihak sekolah dan Ummi Foundation membuktikan 

adanya Good will Management, yakni pilar mutu metode Ummi yang pertama 

yang berarti koordinasi antara lembaga sekolah dan Ummi Foundation terjalin 

dengan baik. Kedua belah pihak saling bersinergi untuk menerapkan metode 

Ummi secara daring dengan upaya masing-masing. 

1. Penerapan Metode Ummi pada pembelajaran membaca al-Qur’an 

secara Daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya 

      Metode Ummi diterapkan secara daring oleh RA Perwanida 

Ketintang Surabaya dengan melalui media Whatsapp,  yakni 

menggunakan panggilan video untuk pembelajaran membaca. Pada 

kegiatan pembelajaran secara individual, guru berkomunikasi dengan 

murid yang didampingi oleh orangtua. Komunikasi yang dilakukan 

adalah aperepsi tentang pembelajaran sebelumnya dan kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan membaca dan menyimak. Orangtua 

berperan sebagai pendamping agar anak dapat melaksanakan 

pembelajaran melalui ponsel. Kemuidan disamping itu orangtua juga 

dapat mengamati proses pembelajaran serta terlibat dalam persiapan 
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pembelajaran seperti mengisi list jadwal mengaji anak pada grup 

Whatsapp. uraian sebagai berikut : 

a. Media Pembelajaran  

Penerapan metode Ummi secara daring di RA Perwanida 

menggunakan media Whatsapp. Media tersebut dapat diakses 

secara daring melalui ponsel pintar. Pada aplikasi Whatsapp 

terdapat beberapa vitur yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring yakni : 

1) Vitur Grup Whatsapp 

Vitur Grup Whatsapp digunakan sebagai sarana untuk 

mempermudah koordinasi secara daring. Koordinasi yang 

dilakukan antara lain koordianasi antara guru dan koordiantor 

Ummi Foundation serta koordinasi antara guru dengan 

kelompok mengaji. Grup Whatsapp juga untuk 

mempermudah guru dalam pengumpulan tugas hafalan murid 

dan memudahkan wali murid dalam pengiriman video 

mengaji anak. 

2) Vitur Video Call (VC) Whatsapp 

Vitur VC digunakan untuk melaksanakan kegiatan belajar 

membaca al-Qur’an secara daring, yakni dengan cara guru 

melakukan panggilan video kepada murid kemudian guru 

menyimak bacaan murid sampai selesai. 

3) Vitur Voice note (VN) Whatsapp 
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Vitur VN digunakan untuk pengumpulan tugas hafalan murid 

dan tugas membaca disetiap hari Rabu bagi murid yang tidak 

ingin mengumpulkan tugas dalam bentuk video. 

      Penyediaan grup Whatsapp tak lepas dari peran koordinator 

sekolah. Koordinator sekolah membuatkan grup tersebut untuk 

koordinator Ummi dan guru mengaji serta memberikan nomor 

kontak semua wali murid untuk pembagian kelompok mengaji.  

b. Model Pembelajaran 

      Dalam metode Ummi, banyak pilihan model pembelajaran 

yang dapat diterapkan namun untuk penerapannya secara daring, 

model yang pas digunakan adalah model privat/ individual. 

Pembelajaran membaca al-Qur’an dengan model privat atau 

individual merupakan model yang dilakukan dengan cara murid 

maju satu-persatu untuk membaca buku jilid atau al-Qur’an di 

hadapan guru, sementara murid yang lain menunggu giliran 

sambil membaca sendiri. Pada penerapan secara daring, model 

privat/ individual dilakuakan dengan cara guru melakukan 

panggilan video kepada murid kemudian guru menyimak murid 

yang membaca buku jilid dengan halaman yang sudah 

ditentukan oleh guru.  

c. Waktu Pembelajaran 

      Waktu pembelajaran yang digunakan dalam penerapan 

metode Ummi secara daring adalah empat kali pertemuan, yakni 
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dihari Senin sampai Kamis. Untuk hari Senin, Selasa, dan 

Kamis dilaksanakan Via VC dan untuk hari Rabu dilaksanakan 

dengan menyetorkan video atau VN saat murid belajar membaca 

al-Qur’an dan menghafal surat pendek dirumah masing-masing. 

      Kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an dengan VC 

dilakukan pada pukul 08.00-10.30. Setiap murid diberi waktu 

maksimal 10 menit untuk belajar membaca dan menghafal surat 

pendek. Pada setiap guru diberi 10-15 anak untuk kelompok 

mengaji, jadi setiap guru mengajar 10-15 anak untuk kelompok 

A dan 10-15 anak untuk kelompok B. 

      Durasi pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring 

dengan metode Ummi ini tidak sama dengan ketentuan metode 

Ummi. Pada pilar mutu disebutkan bahwa pertemuan 

dilaksanakan 4-5 kali seminggu dengan setiap pertemuannya 60-

90 menit. Saat penerapan secara daring jumlah pertemuannya 

sama hanya saja pembagian waktunya yang berbeda. Untuk 

pertemuan secara daring dilakukan selama maksimal 10 menit 

per anak dan tidak dilakukan secara bersamaan melainkan secara 

individu. 

d. Kegiatan Pembelajaran 

      Kegiatan Pembelajaran membaca al-Qur’an dilakukan 

dengan jarak jauh yakni di rumah masing-masing. Berdasarkan 

paparan data sebelumnya, guru mengaji melaksanakan 
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pembelajarannya juga di rumah namun ada juga yang disekolah. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan cara guru memulai 

panggilan video grup namun dengan satu per satu anak yang 

dipanggil. Setelah itu guru menyebutkan nomor halaman dari 

jilid yang akan dibaca anak. Setelah anak menemukan halaman 

tersebut anak membaca jilid tersebut sampai selesai dan guru 

menyimak bacaan. Ketika ada anak yang akan melaksanakan 

munaqosah tengah jilid / akhir jilid maka guru memberikan 

latihan membaca lebih banyak agar anak siap saat munaqosah 

nanti. Guru akan mengingatkan anak apabila terdapat kesalahan 

dalam bacaan atau bacaan kurang tepat dan cepat. Setelah 

membaca jilid, guru menyimak hafalan surat pendek dari anak 

sampai selesai. Setelah selesai guru memberitahu apakah 

dipertemuan selanjutnya anak naik halaman atau tetap membaca 

halaman itu untuk memperlancar bacaan.  

      Selain pembelajaran dengan telepon video, ada pula 

pembelajaran dengan sistem setoran. Pada hari Rabu, anak-anak 

harus menyetorkan bacaan jilidnya dan juga hafalan surat 

pendeknya. Setoran tersebut berupa video atau Voice note 

(pesan suara). Pembelajaran dengan sistem setoran dilaksanakan 

hanya di hari Rabu karena pada saat hari tersebut anak-anak ada 

kegiatan pembelajaran membaca buku secara daring dengan 

guru kelasnya masing-masing pukul 08.00 sampai selesai. 
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Sehingga pembelajaran dialihkan ke sistem setoran yang dapat 

dilakukan kapan saja. 

      Pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring ini 

dilaksanakan dengan pendampingan orangtua atau wali murid. 

Pendampingan tersebut dilakukan karena anak butuh 

pendampingan dalam menggunakan ponsel dan membuka 

halaman.  

e. Evaluasi Pembelajaran 

Terdapat dua evaluasi dalam penerapan metode Ummi, yakni : 

1) Evaluasi Hasil Belajar 

Evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

anak berhasil belajar membaca al-Qur’an dengan metode 

Ummi secara daring. Evaluasi hasil belajar dilakukan 

dengan cara berikut : 

a) Munaqosah tengah jilid dan akhir jilid 

Munaqosah jilid tengah dan akhir dilaksanakan apabila 

anak sudah sampai pada pertengahan jilid atau akhir 

jilid. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hasil dari proses belajar anak sekaligus 

evaluasi untuk pembelajaran. Apabila ada yang tidak 

lolos, maka anaka akan dilatih lagi agar dapat lolos di 

Munaqosah selanjutnya. 

b) Munaqosah untuk sertifikasi 
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Munaqosah ini dilakukan di akhir semester genap 

untuk  kelompok B. Pada akhir semester genap, anak-

anak akan dites bacaannya oleh pihak Ummi 

Foundation pusat. Anak yang sudah dites akan 

mendapatkan sertifikat jilid terakhir sebagai tanda 

bahwa anak tersebut telah mengikuti metode Ummi  

dan sebagai tanda bahwa anak tersebut telah sampai 

pada jilid yang dibaca saat tes. 

2) Evaluasi Pembelajaran  

      Evaluasi pembelajaran dilakukan dengan beberapa 

kegiatan yakni evaluasi harian, evaluasi dua minggu sekali 

antara guru mengaji dengan koordinator, dan evaluasi 

sebulan sekali yang dilaksaanakan oleh guru mengaji, 

koordinator, dan seluruh pihak sekolah yang meliputi guru 

kelas dan kepala sekolah. 

a) Evaluasi harian 

Evaluasi pembelajaran harian dilakukan setiap harinya 

dimana guru mengaji setelah melaksanakan 

pembelajaran akan melaksanakan evaluasi bersama 

koordinator Ummi Foundation. Evaluasi harian bisa 

bersifat individual yakni antara satu guru dengan 

koordianator, dan bisa bersifat bersama yakni dengan 

mengadakan rapat evaluasi dan koordinasi. Evaluasi 
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harian biasanya membahas tentang kinerja guru dalam 

hari itu dan evaluasi apabila ada kendala dan kejadian 

tidak terduga.  

b) Evaluasi dua minggu sekali 

Evaliuasi dua minggu sekali dilaksanakan dengan 

seluruh guru mengaji dan koordinator Ummi 

Foundation. Tujuannya untuk membahas evaluasi 

untuk kegiatan mengaji selama dua minggu lalu. 

c) Evaluasi sebulan sekali 

Evaluasi sebulan sekali dilaksanakan dengan seluruh 

pihak yakni antara pihak sekolah dan pihak Ummi 

Foundation. evaluasi ini membahas tentang 

pembelajaran yakni kendala saat pelaksaanaan serta 

membahas tentang pengembangan kegiatan 

pembelajaran metode Ummi di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya. Evaluasi ini sekaligus koordinasi 

antara guru mengaji dan sekolah yang dikemas dengan 

rabat bulanan. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Metode Ummi 

pada Pembelajaran Membaca Al-Qur’an secara Daring di RA 

Perwanida Ketintang Surabaya 

      Metode Ummi ini diterapkan dengan melibatkan beberapa pihak 

yakni, lembaga sekolah dan lembaga Ummi Foundation. Keterlibatan 
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kedua belah pihak ini bersifat kerjasama dimana lembaga sekolah 

menjadikan lembaga Ummi Foundation sebagai pengajar murid-

muridnya. Adanya kerjasama ini mengharuskan pihak sekolah dan 

lembaga Ummi Foundation harus selalu berkoordinasi dan selalu 

terhubung baik secara daring maupun luring.  

Pembelajaran mengaji secara daring ini selain melibatkan kedua 

lembaga tersebut juga melibatkan pendampingan dari orangtua dimana 

orangtua harus mendampingi anaknya saat melaksanakan mengaji 

daring. Pada saat pembelajaran interaksi antara orangtu dan guru harus 

selalu terjalin agar tidak ada kekurangan informasi atau kesalah 

pahaman. Beberapa diantaranya terdapat beberapa komunikasi dan 

koordinasi yang kurang dan koordinasi yang baik sehingga menjadikan 

koordinasi dan komunikasi sebagai faktor pendukung sekaligus faktor 

penghambat dari penerapan metode Ummi pada pembelajaran membaca 

al-Qur’an secara daring di RA perwanida Ketintang Surabaya, 

sebagaimana berikut : 

a. Faktor Penghambat 

      Faktor penghambat pada penerapan metode Ummi pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang Surabaya adalah  sebagai berikut : 

1) Terkendalanya Murid Saat Pembelajaran Daring 

Murid yang kedua orangtuanya bekerja tidak dapat 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 
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ditentukan sehingga guru mengatur jadwal lagi bagi anak-

anak tersebut. Jadwal pembelajaran susulan dilaksanakan 

pada sore hari. Ketika orangtua mengkonfirmasi bahawa 

mereka tidak dapat mendampingi anak diwaktu yang sudah 

ditentukan sekolah maka komunikasi terjalin dengan baik, 

namu ada beberapa orangtua yang lupa memberitahu 

sehingga membuat waktu pembelajaran yang seharusnya bisa 

digunakan untuk pembelajaran menjadi digunakan untuk 

menghubungi orangtua tersebut beberapa kali. Ada pula 

orangtua yang hanya mengkonfirmasi ketidakhadirannya 

pada guru kelas saja dan guru kelas tidak mengkonfirmasi hal 

tersebut kepada guru mengaji sehingga anak tersebut dikira 

sedang tidak ada kabar. Adapun  murid yang berada di tempat 

penitipan anak saat pembelajaran daring. Murid tersebut tetap 

mengikuti pembelajaran sesuai waktu yang telah ditentukan 

namun konsentrasinya berkurang karena ramainya suasana di 

tempat penitipan anak. Kegiatan pembelajaran menjadi 

kurang maksimal karena murid sulit mendengar arahan dari 

guru dan kurang fokus membaca dan menghafal. Pada kasus 

seperti ini seharusnya diberitahukan kepada orangtua bahwa 

terdapat kendala saat sang anak belajar di tempat penitipan 

sehingga orangtua akan mencarikan solusi agar sang anak 
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tidak lagi terkendala saat mengaji dan dapat berkonsentrasi 

lagi meskipun tanpa dampingan orangtua. 

2) Tuntutan prestasi dari orang tua  

Mayoritas orangtua selalu mendampingi anaknya dalam 

proses pembelajaran membaca al-Qur’an karena anak masih 

memerlukan pendampingan orangtua dalam menggunakan 

ponsel. Pendampingan ini berdampak baik karena orang tua 

dapat mengetahui proses perkembangan anak dalam belajar 

membaca al-Qur’an. Namun ada beberapa orangtua yang 

menginginkan anaknya segera naik jilid. Orangtua tersebut 

saat pembelajaran meminta guru untuk melatih lagi dan lagi 

sehingga anak yang biasanya hanya membaca satu sampai 

dua halaman menjadi membaca lebih dari dua halaman. Hal 

tersebut akan membuat durasi pembelajaran menjadi lebih 

lama dan menyebabkan anak-anak lainnya terlambat 

memelaksanakan pembelajaran karena menunggu giliran. 

Pada kasus tersebut, guru Ummi selaku pengajar memberikan 

masukan kepada sekolah untuk memberikan pengertian atau 

penyuluhan kepada orangtua/ wali murid agar tidak terlalu 

menekan anak untuk belajar dan agar porsi belajar anak sama 

rata karena dalam pembelajaran daring anak hanya 

mempunyai kesempatan membaca dengan durasi yang sama-

sama sedikit. Pada permasalahan ini memang tidak terlalu 
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berdampak pada hasil pembelajaran namun cukup berdampak 

pada waktu pembelajaran. Anak-anak yang mendapat giliran 

selanjutnya akan menunggu lebih lama lagi karena hal 

tersebut dan waktu pembelajaran menjadi semakin molor.  

3) Koordinasi yang kurang maksimal dengan guru 

Metode Ummi secara daring diterapkan dengan kerjasama 

antara pihak sekolah dan Ummi Foundation. Adanya 

kerjasama ini membutuhkan sinergi dan koordinasi. Namun 

koordinasi yang dilakukan oleh guru kurang maksimal yakni 

pada saat penyetoran penilaian hasil belajar murid kepada 

koordinator sekolah. Penyetoran yang dilakukan guru tidak 

sesuai dengan target waktu yang telah ditentukan pihak 

sekolah. Dampaknya adalah koordinator sekolah tidak dapat 

dengan segera memberikan hasil penilaian kepada guru kelas 

sehingga pengisian rapor jadi terhambat. 

Kemudian beberapa wali murid mengeluhkan kepada 

koordinator sekolah bahwa terdapat guru yang kurang dalam 

membimbing dan mengkoreksi bacaan murid sehingga wali 

murid tidak benar-benar tahu apa yang harus diperbaiki dari 

bacaan anaknya dan meragukan kualitas bimbingan guru 

tersebut.  

b. Faktor Pendukung 
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      Faktor pendukung dari penerapan metode Ummi secara daring 

adalah adanya guru sudah bersertifikasi. Guru mengaji pada RA 

Perwanida Ketintang Surabaya merupakan guru yang diambil dari 

Ummi Foundation dengan kualifikasi sesuai standar Ummi yakni 

bersertifikasi shyahadah Ummi. Guru dipilih langsung oleh Ummi 

Foundation sehingga kriterianya sesuai standar Ummi. Selain itu, 

guru yang sudah mengajar Ummi di sekolah RA Perwanida 

Ketintang Surabaya tetap diberikan bimbingan seperti bimbingan 

tahsin dan tashih agar kualitas membaca al-Qur’an tetap terjaga. 

Bimbingan tersebut diberikan oleh koordinator Ummi Foundation 

yakni Ustadzah Patimah. Adanya bimbingan dari koordinator ini 

membuat pembelajaran selalu dievaluasi dan dikembangkan 

secara terus-menerus. Pengembangan pembelajaran daring ini 

sangat dibutuhkan mengingat pembelajaran ini merupakan cara 

terbaru dan pasti ada beberapa kekurangan serta membuktikan 

bahwa pemberian hak pendidikan untuk anak dilakukan secara 

inovatif sesuai dengan misi RA Perwanida Ketintang Surabaya.  

      Faktor pendukung selanjutnya dalam penerapan metode Ummi 

secara daring adalah pembelajarannya singkat namun penuh 

dengan pendampingan. Pembelajaran berlangsung paling lama 

sepuluh menit. Kegiatan tersebut meliputi baca individual dan 

muroja’ah hafalan surat pendek. Pembelajaran membaca al-

Qur’an ini didampingi penuh oleh guru mengaji secara daring dan 
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didampingi oleh orang tua/ wali murid dirumah masing-masing 

sehingga proses belajar dapat diketahui langsung oleh pihak orang 

tua dan guru (transparan). Ketika murid telah menyelesaikan 

bacaannya, guru akan mengungkapkan secara langsung bacaan 

yang perlu diperbaiki dan bacaan yang sudah bagus. Anak akan 

mendengarkan apa saja koreksi dari gurunya dan orangtua pun 

ikut menyimak dari proses belajar sampai pengkoreksian dari 

guru. Hal ini merupakan nilai plus dari pembelajaran metode 

Ummi secara daring karena dengan pendampingan dari orangtua 

dan guru secara penuh dapat menjadikan hasil dari  pembelajaran 

membaca al-Qur’an dengan metode Ummi anak lebih baik lagi 

karena anak mendapat perhatian penuh dalam pembelajaran 

tersebut karena secara tidak langsung anak mendapat bimbingan 

dua kali yakni dari guru saat pembelajaran dan dari orangtua saat 

di rumah 

      Pendampingan ini juga terjadi ketika anak melaksanakan 

pembelajaran dengan mengirimkan video membaca dan voice 

note membaca jilid dan menghafal surat pendek. Orangtua 

mengajari anak dan menyimak bacaan anak saat merekam dan 

guru pun tetap menyimak dan mengkoreksi hasil dari rekaman 

tersebut setelah rekaman dikirimkan ke grup Whatsapp. 

Pengkoreksian ini tak terbatas oleh waktu sehingga meskipun 

orangtua mengirimkan hasil rekaman pada pagi, siang, atau 
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malam hari, guru akan tetan menyimak dan membalas rekaman 

itu dengan mengkoreksi bacaan anak tersebut. 

       Faktor pendukung lainnya dalam penerapan metode Ummi 

secara daring adalah adanya apresiasi dari pihak sekolah yang 

memotivasi. RA Perwanida memberikan apresiasi kepada setiap 

muridnya yang sudah menuntaskan 1 jilid dengan memberikan 

spanduk ucapan selamat kepada murid-murid yang sudah lulus 

munaqosah akhir jilid. Pamflet ucapan selamat tersebut 

merupakan inisiatif sekolah untuk anak-anak yang sudah berusaha 

belajar meski secara daring. Pamflet ucapan selamat tersebut 

dibuat diunggah ke media sosial RA Perwanida yakni di 

instagram, grup Whatsapp dan dibagikan ke semua guru untuk 

dijadikan story Whatsapp. Selain bertujuan sebagai apresiasi, 

spanduk tersebut juga sebagai motivasi untuk murid-murid 

lainnya agar dapat menyelesaikan jilidnya masing-masing. 

Apresiasi ini juga merupakan wujud dari misi sekolah yakni, 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar yang kreatif, 

inovatif dan menyenangkan 

      Kemudian apresiasi yang selanjutnya adalah adanya 

munaqosah akhir untuk kelompok B. Munaqosah akhir ini 

dilaksanakan setiap akhir semester genap atau akhir tahun 

pembelajaran khusus untuk kelompok B yang nantinya akan 

melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Anak yang 
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sudah melaksanakan Munaqosah akhir ini akan mendapatkan 

sertifikat jilid terakhir yang dapat digunakan sebagai penunjuang 

pada saat akan mendaftar sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 

khususnya ke sekolah yang juga menggunakan metode Ummi 

sebagai pembelajaran membaca al-Qur’an. 

3. Hasil Belajar 

      Hasil yang didapatkan dari penerapan metode Ummi pada 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring di RA Perwanida 

Ketintang adalah murid dapat membaca al-Quran secara cepat, tepat 

dan indah. Murid dapat membaca dengan tajwid dan makhorijul yang 

tepat, membaca dengan cepat tanpa tawallud (bacaan yang terseret atau 

terlambat) dan murid dapat membaca al-Qur’an secara tartil dengan 

irama yang sudah diajarkan dalam metode Ummi.  

      Hasil belajar anak tidak sama rata karena kemampuan membaca 

anak pun tidak sama, namun ketika anak sudah berproses belajar maka 

ada hasil dari proses tersebut. RA Perwanida Ketintang Surabaya 

menjalankan kegiatan belajar membaca al-Qur’an secara daring dengan 

tetap menyesuaikan perkembangan anak yakni dengan memberikan 

pembelajaran yang singkat mengingat anak usia dini cepat merasa 

bosan dan konsentrasinya pendek, namun sekolah juga tetap 

mengembangkan keterampilan membaca anak yang melampaui target 

yang sudah ditentukan. Anak yang sudah lancar membaca akan diberi 

nilai B atau B+. nilai B berarti anak sudah dapat membaca dengan 
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lancar dan nilai B+ merupakan anak yang sudah dapat membaca dengan 

sangat lancar. Untuk nilai B- adalah nilai yang diberikan oleh guru bagi 

anak yang belum lancar membaca dan harus mengulang latihan pada 

halaman yang sama di pertemuan berikutnya. 

      Selain hasil dari pembelajaran membaca al-Qur’an, murid juga 

berhasil menghafal surat-surat pendek yang sudah ditargetkan guru. 

Untuk Kelompok A target hafalannya adalah Surat An-Nas sampai 

dengan Surat Al- Kafirun dan untuk kelompok B target hafalannya 

mulai dari Al- Kafirun sampai dengan At-Takasur. Murid yang 

melampaui target hafalan tetap memuroja’ah hafalannya dan boleh 

menambah hafalan melebihi target yang sudah ditentukan sekolah. 

      Setiap akan naik jilid, anak akan dites melalui munaqosah akhir jilid 

oleh koordinator Ummi Foundation. Setelah lulus munaqosah dan 

dinyatakan naik jilid, pihak sekolah akan membuat sebuah pamflet 

kenaikan jilid untuk anak-anak. Pamflet tersebut berupa gambar yang 

diunggah di media sosial RA Perwanida Ketintang Surabaya. Pamflet 

ini merupakan apresiasi pihak sekolah kepada murid yang telah dengan 

giat mengikuti pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring hingga 

menuntaskan satu jilid. Pamflet ini juga dibagikan ke seluruh grup 

Whatsapp kelas yang ada. Tujuannya adalah sebagai salah satu motivasi 

bagi murid maupun wali murid untuk tetap berproses dan mengikuti 

pembelajaran membaca al-Qur’an secara daring dengan metode Ummi. 
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      Diakhir semester genap, diadakan munaqosah juga untuk kelompok 

B. Munaqosah ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hasil belajar 

murid sampai akhir semester genap. Penguji dari munaqosah akhir 

semester adalah dari Ummi Foundation pusat. Ketika murid sudah 

melaksanakan munaqosah, murid akan mendapatkan sertifikat telah 

belajar metode Ummi yang dapat dijadikan penunjang untuk menuju 

jenjang Sekolah Dasar. Sertifikat metode Ummi merupakan bukti fisik 

bahwa murid RA Perwanida Ketintang Surabaya telah mengikuti 

kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an dengan Metode Ummi. 

     Dari paparan guru yang telah diwawancara mengatakan bahwa 

terdapat dua anak pada bulan September dan Oktober yang lulus jilid 

dapat membaca al-Qur’an. Untuk hasil dari munaqosah, baik tengah, 

jilid, akhir jilid, maupun akhir semester, anak dapat mengikuti dengan 

baik meskipun ada beberapa yang tetap pada jilid sebelumnya, artinya 

anak tidak lolos munaqosah dan perlu mengulang halaman-halaman 

sebelumnya untuk mengingat kembali bacaan sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan metode Ummi pada pembelajaran membaca al-Qur’an 

secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya dilakukan dengan 

bekerjasama dengan Ummi Foundation. Metode Ummi diterapkan 

secara daring dengan menggunakan aplikasi Whatsapp pada telepon 

seluler. Pembelajaran dilakukan dengan model individual melalui 

telepon video dan menyetor video mengaji dan hafalan. Evaluasi yang 

dilakukan ada dua yakni evaluasi hasil belajar dengan menerapkan 

munaqosah harian (pertengahan jilid dan kahir jilid) dan munaqosah 

sertifikasi serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan dengan 

kegiatan rapat evaluasi harian, dua minggu sekali dan satu bulan 

sekali.  

2. Faktor pendukung dan penghambat : 

Pembelajaran mengaji secara daring ini selain melibatkan kedua 

lembaga yakni lembaga sekolah dan lembaga Ummi Foundation juga 

melibatkan pendampingan dari orangtua dimana orangtua harus 

mendampingi anaknya saat melaksanakan mengaji daring. Pada saat 

pembelajaran, interaksi antara orangtua dan guru harus selalu terjalin 
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agar tidak ada kekurangan informasi atau kesalah pahaman pun juga 

koordinasi diantara kedua lembaga harus selalu dilakukan baik secara 

daring maupun luring. Beberapa diantaranya terdapat komunikasi dan 

koordinasi yang kurang dan koordinasi yang terjalin utuh sehingga 

menjadikan koordinasi dan kerjasama antara lembaga sekolah, 

lembaga Ummi Foundation, dan orangtua sebagai faktor pendukung 

sekaligus faktor penghambat yang paling utama. 

3. Hasil penerapan metode Ummi  pada pembelajaran membaca al-

Qur’an secara daring di RA Perwanida Ketintang Surabaya adalah 

siswa dapat membaca al-Qur’an sesuai kaidah, tajwid dan tartil sesuai 

dengan kemampuan dan perkembangan usianya. Hasil dari 

pembelajaran cukup beragam, ada yang sudah bisa membaca al-

Qur’an, ada yang sudah naik jilid, dan ada pula yang tidak lolos 

munaqosah dan harus tetap belajar dengan jilid sebelumnya. 

Kemudian ada yang sudah melampaui target hafalan dari sekolah dan 

tetap dapat bimbingan untuk melanjutkan hafalannya. 

B. SARAN 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, saran yang bisa 

diberikan adalah : 

1. Bagi Sekolah  

Penerapan Metode Ummi secara daring di RA Perwanida Ketintang 

Surabaya sudah sangat baik dan menyeluruh, namun akan lebih baik 

lagi jika pelaporan hasil pembelajaran dipisah dengan raport 
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pembelajaran kelas agar pelaporan dapat dijelaskan secara utuh dan 

menyeluruh. 

2. Bagi Orangtua 

Pendampingan orang tua untuk proses belajar anak sangatlah diperlukan 

terlebih lagi bagi anak usia dini yang saat ini harus belajar secara 

daring. Maka sebaiknya orangtua lebih mengupayakan lagi dalam 

mendampingi anak saat pembelajaran daring dan lebih sering 

berkoordinasi terhadap pihak sekolah maupun guru mengaji agar tidak 

ada kekeliruan informasi. 

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam penelitian 

selanjutnya dan diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggali lebih 

dalam dan mengembangkan  penerapan metode Ummi secara daring. 
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